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PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

DAN PERLINDUNGAN ANAK REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

TENTANG 

PEDOMAN PERLINDUNGAN ANAK DARI RADIKALISME 

DAN TINDAK PIDANA TERORISME 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK 

REPUBLIK INDONESIA, 

 

 

Menimbang : a. bahwa setiap anak dijamin oleh Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 atas 

kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, serta 

mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi; 

b. bahwa masih ada orang tua dan masyarakat yang 

mengajarkan radikalisme serta mengajak anak 

melakukan tindak pidana terorisme yang menimbulkan 

suasana teror atau takut secara meluas serta 

menimbulkan korban yang bersifat massal sehingga 

dapat mengganggu tumbuh kembang anak; 

c. bahwa Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak mengamanatkan pemerintah, 

pemerintah daerah, dan lembaga negara lainnya untuk 

memberikan perlindungan khusus kepada anak korban 

jaringan terorisme; 
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d. bahwa untuk melaksanakan tanggung jawab pemerintah, 

pemerintah daerah, lembaga negara lainnya dan peran 

serta masyarakat dalam memberikan perlindungan 

khusus pada anak dari Radikalisme dan tindak pidana 

terorisme diperlukan pedoman; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a sampai dengan huruf d, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak tentang Pedoman 

Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4235) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 237, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5946); 

2. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang Pemberantasan 

Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara  Republik 

Indonesia Nomor 4284) sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2002 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme menjadi 

Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Tahun 2018 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6216); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

4. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 153, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5332); 

5. Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 103); 

6. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 11 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2022); 

 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERLINDUNGAN ANAK TENTANG PEDOMAN PERLINDUNGAN 

ANAK DARI RADIKALISME DAN TINDAK PIDANA 

TERORISME.  

 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk 

menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar 

dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. 

2. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. 
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3. Anak yang menjadi Korban Tindak Pidana Terorisme yang 

selanjutnya disebut Anak Korban adalah anak yang 

belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang mengalami 

penderitaan fisik, mental, dan/atau kerugian ekonomi 

yang disebabkan oleh Tindak Pidana Terorisme. 

4. Anak yang Berkonflik dengan Hukum yang selanjutnya 

disebut Anak Pelaku adalah anak yang telah berumur 12 

(dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan 

belas) tahun yang diduga melakukan Tindak Pidana 

Terorisme.  

5. Anak dari Pelaku adalah Anak dari orang tuanya yang 

melakukan Tindak Pidana Terorisme.  

6. Anak Saksi adalah Anak yang dapat memberikan 

keterangan guna kepentingan penyelidikan, penyidikan, 

penuntutan, dan pelaksanaan sidang pengadilan tentang 

Tindak Pidana Terorisme yang ia dengar sendiri, lihat 

sendiri, dan/atau alami sendiri.  

7. Radikalisme adalah paham yang ingin melakukan 

perubahan sistem sosial dan politik secara total dan 

bersifat drastis dengan mengenyampingkan nilai dan 

norma yang ada, dengan mengajarkan intoleran, fanatik, 

eksklusif, atau anarkis. 

8. Terorisme adalah perbuatan yang menggunakan 

kekerasan atau ancaman kekerasan yang menimbulkan 

suasana teror atau rasa takut secara meluas, yang dapat 

menimbulkan korban yang bersifat massal dan/atau 

menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap 

objek vital yang strategis, lingkungan hidup, fasilitas 

publik, atau fasilitas internasional dengan motif ideologi, 

politik, atau gangguan keamanan. 

9. Tindak Pidana Terorisme adalah segala perbuatan yang 

memenuhi unsur-unsur tindak pidana sesuai dengan 

ketentuan dalam Undang-Undang mengenai 

Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme. 

10. Pencegahan adalah segala upaya yang dilakukan untuk 

menghilangkan berbagai faktor agar Anak tidak 

terpengaruh Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme. 
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11. Nilai-Nilai Nasionalisme adalah suatu sikap yang 

diberikan ke Anak Pelaku, Anak Korban dan Anak Saksi 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme agar 

merasakan adanya kesetiaan yang mendalam terhadap 

bangsa itu sendiri. 

12. Konseling adalah suatu proses yang dilakukan dalam 

bentuk wawancara untuk membantu Anak memahami 

dirinya secara lebih baik agar dapat mengatasi kesulitan 

dalam menyesuaikan dirinya terhadap berbagai peranan 

dan relasi serta menemukan pemecahan permasalahan 

yang tepat. 

13. Rehabilitasi Medis adalah pengobatan secara terpadu 

untuk memulihkan kondisi fisik Anak Korban, Anak 

Pelaku, dan Anak Saksi Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme. 

14. Rehabilitasi Sosial adalah proses refungsionalisasi dan 

pengembangan untuk memungkinkan Anak Pelaku, Anak 

Korban, dan Anak Saksi Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme mampu melaksanakan fungsi sosialnya secara 

wajar dalam kehidupan masyarakat. 

15. Rehabilitasi Psikososial adalah semua bentuk pelayanan 

dan bantuan psikologis serta sosial yang ditujukan untuk 

membantu meringankan, melindungi, dan memulihkan 

kondisi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual korban 

sehingga mampu menjalankan fungsi sosialnya kembali 

secara wajar. 

16. Rehabilitasi Psikologis adalah bantuan yang diberikan 

oleh psikolog kepada Anak Korban atau Anak Saksi yang 

menderita trauma atau masalah kejiwaan lainnya untuk 

memulihkan kembali kondisi kejiwaan Anak Korban atau 

Anak Saksi dari Tindak Pidana Terorisme. 

17. Reintegrasi Sosial adalah proses penyiapan Anak Pelaku, 

Anak Korban, dan Anak Saksi Radikalisme dan Tindak 

Pidana Terorisme untuk dapat kembali ke dalam 

lingkungan keluarga/keluarga pengganti dan 

masyarakat. 
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18. Pendampingan adalah upaya atau proses yang dilakukan 

untuk mendampingi Anak dalam proses hukum mulai 

dari penyidikan sampai dengan pemeriksaan pengadilan 

serta pendampingan dalam proses rehabilitasi. 

19. Deradikalisasi adalah proses yang terencana, terpadu, 

sistematis, dan berkesinambungan yang dilaksanakan 

untuk menghilangkan atau mengurangi dan 

membalikkan pemahaman yang radikal Terorisme yang 

telah terjadi.  

20. Wawasan Kebangsaan adalah cara pandang tentang diri 

dan lingkungannya mengutamakan persatuan dan 

kesatuan bangsa serta kesatuan wilayah yang dilandasi 

Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Bhinneka Tunggal Ika, dan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

21. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang perlindungan anak. 

 

Pasal 2 

Maksud penyusunan pedoman Perlindungan Anak dari 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme digunakan sebagai 

acuan bagi kementerian/lembaga terkait, pemerintah daerah, 

dan lembaga yang dibentuk masyarakat dalam memberikan 

Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme. 

 

Pasal 3 

Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme ditujukan kepada: 

a. Anak Korban;  

b. Anak Pelaku; 

c. Anak dari Pelaku; dan 

d. Anak Saksi. 
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Pasal 4 

(1) Pedoman Perlindungan Anak dari Radikalisme dan 

Tindak Pidana Terorisme meliputi langkah-langkah yang 

diperlukan dalam melakukan: 

a. Pencegahan;  

b. edukasi tentang pendidikan, ideologi, dan Nilai-Nilai 

Nasionalisme;  

c. Konseling tentang bahaya Radikalisme dan 

Terorisme;  

d. Rehabilitasi Sosial;  

e. Rehabilitasi Psikososial dan/atau Rehabilitasi 

Psikologis;  

f. Pendampingan;  

g. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan 

h. layanan lainnya. 

(2) Pedoman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum 

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 5 

(1) Pencegahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 

(1) huruf a dilakukan dengan: 

a. mendeteksi dan memetakan lokasi Anak yang rentan 

terpengaruh Radikalisme dan terlibat Tindak Pidana 

Terorisme; 

b. menyusun materi komunikasi, informasi, dan 

edukasi tentang Perlindungan Anak dari 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme; dan 

c. menyebarluaskan komunikasi, informasi, dan 

edukasi tentang Perlindungan Anak dari 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme.  

(2) Materi komunikasi, informasi, dan edukasi tentang 

Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana 

Terorisme sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

memuat paling sedikit: 

a. Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme  dikaitkan 

dengan Perlindungan Anak; 
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b. bahaya Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme; 

c. faktor penyebab Anak melakukan tindakan 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme; 

d. ciri dan modus pelaku Tindak Pidana Terorisme; dan 

e. upaya yang perlu dilakukan untuk menangani 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme. 

(3) Penyebarluasan komunikasi, informasi, dan edukasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c ditujukan 

kepada Anak, keluarga, masyarakat, media massa, 

lembaga yang menangani Anak, dan lembaga pendidikan. 

 

Pasal 6 

Edukasi tentang pendidikan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 ayat (1) huruf b dilakukan dengan memberikan 

pemahaman tentang: 

a. penanaman nilai-nilai moral, dan mental agar hidup 

rukun dan damai; 

b. karakter dan budi pekerti; dan 

c. saling menghargai dan menghormati.  

 

Pasal 7 

Edukasi tentang ideologi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

4 ayat (1) huruf b dilakukan dengan memberikan pemahaman 

tentang Pancasila. 

 

Pasal 8 

Edukasi tentang Nilai-Nilai Nasionalisme sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b dilakukan dengan 

memberikan pemahaman agar Anak: 

a. cinta terhadap tanah air; 

b. bangga berbangsa dan bertanah air Indonesia; dan 

c. rela berkorban, setia dan menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan 

golongan. 
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Pasal 9 

Konseling tentang bahaya Radikalisme dan Terorisme 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf c 

diberikan kepada Anak Korban, Anak Pelaku, Anak dari 

Pelaku, dan Anak Saksi yang dikaitkan dengan:  

a. agama; 

b. kepribadian;  

c. kehidupan bermasyarakat; dan  

d. keluarga. 

 

Pasal 10 

(1) Rehabilitasi Sosial sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

ayat (1) huruf d dilakukan melalui tahapan: 

a. pendekatan awal; 

b. pengungkapan dan pemahaman masalah atau 

asesmen; 

c. penyusunan rencana pemecahan masalah; 

d. pemecahan masalah atau intervensi; 

e. resosialisasi; 

f. terminasi; dan 

g. bimbingan lanjut. 

(2) Rehabilitasi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan secara persuasif, motivatif, koersif, baik dalam 

keluarga, masyarakat maupun lembaga sosial.  

 

Pasal 11 

(1) Rehabilitasi Psikososial sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 ayat (1) huruf e dilakukan melalui tahapan: 

a. permohonan tertulis oleh wali dari Anak Korban, 

wali Anak Saksi, atau instansi terkait dilengkapi 

dengan surat keterangan korban yang diterbitkan 

oleh instansi yang berwenang; 

b. penelaahan syarat formil dan materiil permohonan 

Rehabilitasi Psikososial; 

c. keputusan paripurna Lembaga Perlindungan Saksi 

dan Korban; 
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d. penyerahan surat pemberitahuan diterimanya 

layanan Rehabilitasi Psikososial; 

e. penandatanganan perjanjian Rehabilitasi Psikologis 

antara Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 

dengan wali dari Anak Korban, wali dari Anak Saksi; 

f. koordinasi dengan Anak Korban, Anak Saksi dan 

walinya terkait mekanisme Rehabilitasi Psikologis; 

g. koordinasi dengan kementerian/lembaga penyedia 

layanan psikososial sesuai dengan kebutuhan 

korban; 

h. pemberian Rehabilitasi Psikososial kepada korban; 

dan 

i. monitoring dan evaluasi pelaksanaan Rehabilitasi 

Psikososial. 

(2) Rehabilitasi Psikologis sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 4 ayat (1) huruf e dilakukan melalui tahapan: 

a. permohonan tertulis kepada Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban oleh wali dari Anak Korban, wali 

Anak Saksi, atau instansi terkait dilengkapi dengan 

surat keterangan korban yang diterbitkan oleh 

instansi yang berwenang; 

b. penelaahan syarat formil dan materiil permohonan 

Rehabilitasi Psikologis; 

c. keputusan paripurna Lembaga Perlindungan Saksi 

dan Korban; 

d. penyerahan surat pemberitahuan diterimanya 

layanan Rehabilitasi  Psikologis; 

e. penandatanganan perjanjian Rehabilitasi Psikologis 

antara Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 

dengan wali dari Anak Korban, wali dari Anak Saksi; 

f. koordinasi dengan Anak Korban, Anak Saksi dan 

walinya terkait mekanisme Rehabilitasi Psikologis; 

g. koordinasi dengan rumah sakit, psikolog, pusat 

rehabilitasi atau instansi terkait; 

h. kerjasama dengan dengan rumah sakit, psikolog, 

pusat Rehabilitasi dan/atau instansi terkait dalam 

bentuk perjanjian kerjasama atau guarantee letter; 
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i. pemberian Rehabilitasi Psikologis oleh psikolog 

kepada Anak Korban dan Anak Saksi; dan 

j. monitoring dan evaluasi pelaksanaan rehabilitasi 

monitoring dan evaluasi. 

 

Pasal 12 

(1) Pendampingan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

ayat (1) huruf e dilakukan dalam bentuk Pendampingan 

hukum.  

(2) Pendampingan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilakukan mulai dari penyidikan sampai pemeriksaan 

di pengadilan dengan memberikan:  

a. penguatan kepada Anak Korban atau Anak Pelaku 

sebelum memasuki ruang sidang; 

b. memastikan kesiapan Anak Korban atau Anak 

Pelaku untuk bertemu dengan pelaku; 

c. menyampaikan kepada hakim dan jaksa apabila 

Anak Korban atau Anak Pelaku tidak dapat 

dipertemukan dengan pelaku dalam persidangan; 

d. memastikan kondisi Anak Korban atau Anak Pelaku 

siap memberikan keterangan kepada hakim; dan 

e. memberikan pertimbangan dalam proses 

persidangan jika diminta oleh hakim. 

(3) Pendampingan hukum sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) dilaksanakan dengan ketentuan: 

a. terhadap Anak Korban dan Anak Saksi dilakukan 

oleh pekerja sosial profesional, tenaga kesejahteraan 

sosial, dan/atau petugas Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban; dan 

b. terhadap Anak Pelaku dilakukan oleh Pembimbing 

Kemasyarakatan.  

 

Pasal 13 

Kriteria Perlindungan Anak dari Radikalisme dan Tindak 

Pidana Terorisme ditentukan dengan indikator:  

a. meningkatnya jumlah Anak yang memahami bahaya 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme;  
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b. jumlah Anak Korban, Anak Pelaku, Anak dari Pelaku, 

dan Anak Saksi yang mendapatkan layanan yang 

dibutuhkan; atau 

c. menurunnya jumlah Anak yang terpapar Radikalisme 

dan Terorisme. 

 

Pasal 14 

Dalam rangka melaksanakan Pedoman Perlindungan Anak 

dari Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme, Menteri 

melalui Deputi Bidang Perlindungan Anak: 

a. mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan Perlindungan 

Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme 

dengan kementerian/lembaga terkait; 

b. menetapkan tim koordinasi pelaksanaan Perlindungan 

Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme; 

c. melakukan sosialisasi dan fasilitasi ke daerah tentang 

pelaksanaan Pedoman Perlindungan Anak dari 

Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme; 

d. memantau kondisi dan layanan yang diberikan kepada 

Anak Korban, Anak Pelaku, dan Anak dari Pelaku Tindak 

Pidana Terorisme; dan 

e. memberikan laporan tentang pelaksanaan Perlindungan 

Anak dari Radikalisme dan Tindak Pidana Terorisme 

kepada Menteri. 

 

Pasal 15 

(1) Rencana aksi Perlindungan Anak dari Radikalisme dan 

Tindak Pidana Terorisme untuk pertama kali ditetapkan 

pada periode tahun 2019-2024 sebagaimana tercantum 

dalam lampiran yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

(2) Rencana Aksi Perlindungan Anak dari Radikalisme dan 

Tindak Pidana Terorisme untuk periode selanjutnya 

dapat ditetapkan oleh Menteri setiap 5 (lima) tahun. 
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Pasal 16 

Pendanaan pelaksanaan Perlindungan Anak dari Radikalisme 

dan Tindak Pidana Terorisme bersumber dari: 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah; dan/atau 

c. sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

Pasal 17 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 

 

Ditetapkan di Jakarta  

pada tanggal 16 Mei 2019 

 

MENTERI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

DAN PERLINDUNGAN ANAK  

REPUBLIK INDONESIA, 

 

ttd 

 

YOHANA YEMBISE 

 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 22 Mei 2019 

 

DIREKTUR JENDERAL  

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA  

REPUBLIK INDONESIA, 

   

ttd 

 

WIDODO EKATJAHJANA 
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Tahun I 94!! (UUD 19'1!!) Pasnl 288 aynt (2) Yllnfl menjelnsknn bahwa aetlnp 
Anok berhak 0101 kelonesungru, hldup, tumbuh, don berkernbang aerta 
berhok otaa perllndungan dnrt kekerasan dan dlskrtmlnnal. Untuk 
menjamln petaksanaan komltmen tersebut telah dllllhkon Unclane·Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perllndungon Anak ynne telah dllokukan 
perubnhan denaru, Undonfl·Undane Nomor 3!! Tnhun 2014 tentang 
Perubnhnn otas Unclang·Undnn& Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perllndunean Anok. yon& menir,,rnnnotknn kepodo: 
I. negara, pemertntah, dan pemertntah daerah untuk menJomln 

perllndunean. pemehharaan, don keaeJnhteraon Anok dengan 
memperhallkan hak dan kewojlban OruDfl rua, wall, lltaU OrDOfl Jain )'llDfl 

aec4ra hukum bertanimungJawab terhadap Annk; 

A. Lotnt ~lakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

LAMPIRAN 

PE·RATURAN MENTER! PEMBEROAYAAN PEREMPUAN 

DAN PERLINDUNOAN ANAK REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 7 TAHUN 2019 

TENTANO 

PEOOMAN PERUNDUNOAN ANAK DARI RADIKAUSME 

DAN TINDAK PIDANA TERORISME 
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2. orang tun untuk mengnsuh, memellharn, m•ndldlk, dan mellndungl 
Annk sena membertknn pendldlknn karnkter dnn pennnnmnn nlllll budl 
pekertl pado Annk; dnn 

3. mnsyamknt untuk berp:ittlslpasl dnlnm melnporknn kepodn plhak 
berwennna Jlkn terjodl pelnnggarnn hak Annk, berpernn nktlf dnlnm 
proses RehabUltasl Soslnl dnn Relntegrasl Soslnl ba&t Ana.It, mela.Jcuknn 
pemnntnuan dnn penanwnsan serto berperaa okttr denann 
menghllangkan pelabelan ne&allf terhadnp Anak )'llllll ••rpengaruh 
Rodlknllsme dan terllbat dnlnm llndnk pldnna Terorlsme. 
UndnnirUndnn& Nomor 3$ Tohun 2014 meneamru,otknn Anak Korban 

Jnrtnenn Terortsme perlu mendapatkan perllndungnn khusus ynng 
dOa.Jcuknn melalul upoyo: 
o. edukosl tentnng pendldlkan, ldeoloel, dan nllol nulonnllsme: 
b. Konselln& tentang bohoyo Terortsme; 
e, Rehabllltasl Soslnl; dan 
d. Pendrunplngnn soslnl. 

Perllndunaan khusus dlbertkan menatnao< l\nak odnloh kelompok 
rentan yon11 mudnh dlpenanruhJ oleh Un11kun11annyo sepertl orona tua, 
mosyo.rak,u, temnn. dnn auru untuk kepenllll&,ln prtbadl Kegnaalan untuk 
m•llndunll! Anak. mo.kn Anak akan muuk ke dl!.lnm koteaort Perllndungan 
khusus yang berdampnk ne&otlf bo.&t mQJIQ depnn Anak. 

Waloupun Anak telah dlbertknn jamlnan perllndungan don pemenuhon 
haknya oleh UUD 194$ dnn Undnna·Undan& Perllndungn.n Annk, nnmun dl 
masyo.raknt mulh ado yan11 memnnfnntknn Anak melakuknn perbunton 
yon11 dapot mempen&nruhl tumbuh k•mbong Anak dan melan11&ar 
peraturnn perundnn&·undnn&an, seperll mempengaruht Anak dengn.n 
Radlkallsme dnn mellbatknn Anak dnlrun llndnk pldnnn Terortsme. 

Menurut Bndnn Nnslonal Penon11aulan11nn Terortsme, podn ta.bun 2018 
adn sekltor $00 ornng tun Y""ll telah dlputus dan dlletnpkan seba&o.J 
nornpldono dnn mereka mempunyal Anak sekltar J .800 ornn11 Anak ynna 
belum dltanganl pemertntnh. Anak tersebut menaaloml pelabelan, 
allgmaUsasl, dlskrlmlna.sl. bu.llylll!} yang memerluknn pennngnnnn, 
pemblnnnn. Pendnmplll&,ln, dnn pemullhan. 

Sesual denpn salnb sotu tujuon pembentukan negara yon& tereantum 
dalrun Pembukaan UUD 194$ yang menjelasknn bahwa Ne&aro Indonesia 
dlbentuk untuk mellndungt ~nnp bongsa lndonesl4 dnn seluruh tumpnh 
drunh lndoneala, termasuk Annk yong terpenpruh R.~dlkallsme dnn 1erut,a1 
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Snaarnn dart Pedoman Perllndunaan Anak dart Radlkallsme dnn Tlndak 
Pklaoa Terortsme dapat dtllhat dart slsl: 
I. pelaksana pedomnn; clan 
2. penertma mnnfaat. 

Saanrnn pelaksana pedomnn lnl rnellpuU: 
I. Kementerlan/Lembaea terknlt. nntarn Into Kementertru, Perenet1n11an 

Pembangunnn Nasional/Badon Perencanaan Pembangunnn Nasional, 
Kementer1an °'1lnm Neaert, Kementertan Keseh1unn, Kementertn.n Soslal, 
Kementertan Hukum dan Hak Aaasl Mnnusla, Kementertan Agrunn, 
Kementertan Pendldtlcan dnn Kebudayann, Kementertnn Komunlkasl dan 

C. Sasnran 

T\ljuan 
Adanya langkah·lnn&knh ynna dlperluknn dalam mehtkukan: 
1. Penceaahan aanr Anak ttdak terpengnruh Radlknllsme dan Udak 1erllbat 

dnlnrn Undak pldann Terortsme: dan 
2. penanaanao ynna dlbertkan boat Anak ynna terpengnruh Rndlkrutsme 

don terllbat dnlnm llndak pldana Terortsme, Annk Korban. Anak Pelrucu, 
Annk dart Pelaku, dan Anak Snksl. 

Maksud 
Penyusunan ~oman Perllndunir,ut Anak dnrl Radlkallsme dan Tlndak 
Pldana Teror1sme dleunakrut sebn&lll acuan bag! kementer1an/~mb11£11 
lerknll. pemer1ntah daerah, sertn lemooaa ynng dlbentuk maaynmkal dnlam 
membenkon Perllndunean Annk dart RadtkaJtsme dan llndak pldana 
Terortsme. 

B. Maksud dan T\ljuan 

Undak ptdana Teror1sme, sen" aesulll denaan Pns:u 28B ayM (2) UUD t 94!1 
dnn Undan11·Undnn11 Nomor JS Tahun 20 I 'I tentane Perubahnn alas 
Uodnn&·Undnne Nomor 23 Tahun 2002 tentane Perllndunir,ut Annk untuk 
membertlcrut perllndunaan khusua bog! Anak Korb:ln Jartnaan Teror1sme 
maka perlu dtsusun ~omnn Perllndunenn Anak dart Radlknllsme dan 
Tindak Pldana Terorlsme yane nlum mellndungt dan memenuht hak·hoknya 
sesunl denaan ketentunn peraturnn perundang-undanga». 
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I. Vndnnii-Vndana Nomor 39 Tnhun 1999 tentona Hak Asasl Mnnusla 
(Lembamn Neanm Republlk lndonesln Tnhun 1999 Nomor I O:S, 
Tnmbahnn Lembamn NegBt'll Republlk lndonesln Nomor 3880); 

2. Vndnnii-Vndana Nomor 11 Tnhun 2009 tentang Kesejnhterann Soslnl 
(Lembaran Neanm Republlk Indonesia Tnhun 2009 Nomor 12, 
Tambahnn Lembaran Neeam Republlk Indonesia Nomor 49071; 

E. Oasor Hukum 

Ruan& Unakup Pedomnn Perllndunann Anok dnrt Rodlkallsme don 
Tindak Pldnna Terortsme terdlrt otas: 
I. Penc:eaahan; 
2. eduknsl tentana pendldlkan, ldeolog!, don Nllnl·Nllal Naslonn!Jsme; 
3. Konselln& tentana bahaya Radlkallsme dnn Terortsme; 
4. Rehnl>Ultasl Sos Jal; 
:S. Rehabllltasl Pslkososlru dnn/ntnu RehnbUJtasl Pslkoloa,s: 
0. Pendamptnaon; 
7. pemantauan, evnlunsl, dnn pelapomn; don 
8. layanan lalnnyn. 

O. Runn& Lln&kup 

lnformasl. Kementertnn Ketennaakerjann, Kementertan Koperasl dnn 
Vsaha Kecil Menenp.h, Kepolislan Neeam Republlk Indonesia, Komlsl 
PerUndunann Anak Indonesia, Lembnir,i PerUndunpn Sakal dan Korbnn, 
Lembaen Pemblnnon Khusus Anak, Hlmpunan Pslkolo&J lndonesln, 
Bodon Nos.lonal PenaneeuJanann Terortsme, don Lembaen Ne&Bt'll 
lalnnya: 

2. Pemerlntah Oaernh: dan 
3. Lemooeo yona menangan! anak, 

Sasoran penertmn manf'Mt dart pedomnn lnl ndalnh: 
I. Anok Korbnn: 
2. Anok Petalcu; 
3. Anak dorl Pelaku; dnn 
4. Annk S.'llcsl. 
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3. Undnnir-Undang Nomor 30 Tuhun 2009 tentnng Kesehntan (Lemboron 
Negnm RepubUk tndonesta Tnhun 2009 Nomor 144. Tnmbnhnn 
Lemboron Neenm RepubUk Indonesia Nomor :!063); 

4. Undnnir-Undnng Nomor 23 Tllllun 2014 tentnn& Pemertntahnn 0'10rllll 
(Lembnron Neenrn Republlk lndonesln Tnhun 2014 Nomor 244, 
Tnmbnhnn Lembnmn Neenm RepubUk tndonesla Nomor :1!587) 

sebcl&nlmnnn telah bebempo ko.11 dlubnh terakhlr denpn Undnne· 
Undan& Nomor 9 Tnhun 20 I :I tentnn& Perubahnn Kedun atas Undone· 
Undan& Nomor 23 Tnhun 2014 tentnne Pemertntahnn Oaemh (Lemboron 
Negnrn RepubUk Indonesia Tnhun 20 I :I Nomor :18, Tnmbahnn Lembnrnn 
Negarn Republlk lndonesln Nomor :10791; 

:I. Peraruran Pres Iden Nomor 87 Tahun 2017 tentnne Peneuntan 
Pendldlknn Knmkter (Lembnmn Negarn RepubUk lndonesla Tnhun 2017 
Nomor 19:II; 

O. Keputusnn Preslden Nomor 30 Tnhun 1990 tentnn& Pen&esllllnn 
Conwntion on the Rights of the Child (Kom.,,nsl tentnng Hnk·Hnk Annkl, 

7. Pernturan Mentert Dnlnm Negert Nomor 71 Tnhun 2012 tentnne 
Pedoman Pendldlkan Wnwasan Kebnn&snnn (Betit., Neanm Republlk 
tndonesln Tnhun 2012 Nomor IOOO); dan 

8. Pemturan Mentert Pendldlkan clan Kebudnynan Nomor 20 Tahun 2018 
tentnne Peneuntnn Pendldlknn Knmkter pndn Sotunn Pendldlknn Formal 
(Bert ta Negi,m Republlk Indonesia Tnhun 2018 Nomor 782). 
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Rndlkallsme dapot menjndl anen.mnn terhndap dltl Annk seearo 
berkelnnjutnn dart alsl pemnhaman opmnnyo.. kehldupan bermasyaraknt, 
tumbuh kembnn&"yo, kornkter sertn Nllal·Nllnl Nnslonnllsme, etrua tnnnh 
air, clan menjadl lsu perlindunaan Annk yona perlu mendapntkon perhatlan 
dntl pemertntah, pemer1ntah daerah, mnaynmknt, orana rua, kelunraa, clan 
aebnanJnyn. 

Padn dasarnya Rndllu,Usme terjodl di Indonesia aejnk znmnn dohulu 
korenn audah ada di dnlam dlr1 manusta yona merupakan gejnla umum 
yana dltandru oleh ungkopon. slknp, pentaku, serta Undnkon ekstrtm clan 
annrkls sebngal wujud penolnknn terhadop kenyotaan ynna dlhadapl. 

Rndlkallsme menyebnbkan nncnman terhodop Annk koreno Anok 
dlbetlkan edukosl yana salah tentnna ogamn, dlajorknn pemahnmon yana 
ekstrtm, Udnk ado tolemnsl dnn koslh sayang sesama umat manusta, 

padnhal agama menaaJnrkan toleransl, koslh saynna, snllna tolona· 
menolona. 

Rndlkallsme merupnkan suntu konsep atau semanant yong berupoyo 
menandnknn perubohan kehldupnn secera menyeluruh don mendnsar 
tanpo memperhttungken aclanya nUol·nllnl yana sedan& berlnku poda saat 
uu secam pos1ur, RndlkaUsme dlartlknn sebn&nl suatu paham llbernllsme 
yana snnaa1 mnju, namun dnt1 slsl nqiaur RAdlknllsme dllnterpretoslknn 

denaon eksltlm/fundamentnllsme yana menanrnh pndn kekerasan fislk ynna 
menyebabkan ketakutan di 1engah mnsyrunkat. 

Rndlkallsme muncul knrenn lndlvldu/kelompok radlkal ttdak dnpot 
mener1mo perbedaan, bnhknn menanngnp kemoJemukan yona terjodl dl 
masynrnkat sebnanJ nncnman rerhadap ekslstensl kelompok mdlkal. Oleh 
karena ltu untuk mempenahanknn ekststens! kelompok radlkal. hnrus 
menaellmtnasl kelompok latn yona Udnk sepaham. 

Rndlkallsme merupoknn embr1o lahlmyo Terortsme korena 
mengtnglnknn odnnyo perubnhan seen.m totnl don berslfot revolusloner 
denann menaanakot hal-hal neanllf yona ado di masyomkat aepertl odanyo 
keUdakadllan. odanya kemlsklnon, keaenJnnaon, globnllsasl, dan 
dlsktlmlnosl. 

BABU 

Ri\DIKAUSME DAN TI!:RORISME 
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Beberapn clrt ynng bls<l dlkonall dart slkap dnn pahrun rndlkal ynltu 
lntolomn (lldnk mau monaharpl pendapot dnn keynldnnn ornna lain], 

ranallk [selalu memsa benar sendlrt. men11nn111111p omna lnln sal.nhl, 
oksklustr (mombednknn dirt dart ornng lnln), revetusjcner. sorta mudnh 
berburuk oanaka kepnda ornn& lnln di lunr aolongnnnya (sennnllnsn 
momru,dang ornna laln bnnya dart aspek nogatlfnya dnn menpbrukan ospek 
poslillnyal, mudnh mongkalltknn ornn& lain ynn& berbeda pendapot. 

Terortsme telah terjodl seJak znman revolusl Pernnds, ketlka 
pemertntnhnn Robespierre terllbat di clnlrun oksekusl massal. terhadap 
omna-omn& slpU yana merupnkan lawan-lawan polltlknya. 01 abod ko·l9, 
artl lstllnh terorts JU&a rermasuk bngt kejnhatM terhodap kemanustaan, 
ynn& dllokuknn olch lndlvldual atnu kelompok di lunr nea:,ra ynna beralfat 
mengancam, monagnnl!IIU, otou menghombat stobUltos kokuasann 
lnwannya Contohnya odalnh The S«l'f!t Society (Masyornkat R.ahasl4j ynna 
berju:,n& untuk unlfikasl ne&nro ltolla. Kelompok Camb1nary ynn(I beraru 
karnben (sejonls senjnto apl otomnllsl lnl berhastl mencapnl clto·dtanyo 
podo tnhun 1871. Mereka aclnlnh kelompok bersenJnto knrobeo ynna tnk 
mengenal belas kaslhnn donann membunuh stapo soJa tnk terkecunll. 
Torortsmo menJolnn& abod ke-20 dtpenuhl oteh &e•nknn·gernknn polltlk 
revelusicnee ynn& onarkls yan& dalom bentuk dan tnktlknya mlrip donann 
sant Int. 

Tindnk Pldnnn Tororismo morupoknn extmordina,y crime (kojnhaton luar 
blosal karena merupnkan koJ:,hnton atos pelnnggnmn kemanustaan, 
dllakukan oleh kelompok mnsyarnknt ynng menyebabkan ketakutan, 
nncaman. dnn ketldaktontrrunan di masyarakat ynna monlmbulkon dampnk 
ynn& lunr blaso. Pata pelaku rerer btnsa melakukan kogtotnnnyn dengan 
men&&unakM teknologt modem di bldnng komunlkasl, lnformotika, 
tmnsportasl, dan persenJataan modem, ynn& bi4snnyn bermou! ldeologl 
atau moill polltlk atau tujuan tertenru sorta tujunn lain yang beralfot 
prtbodl dan okonoml yang monlmbulkan kerusnkan balk b.=KUnan, gedung. 
sorta menlmbulkan korban terhodnp omn& lnJn mnupun Annk dnlam 
bentuk Iuka bemt, Iuka rtngnn, sampal menlnggal dunlll. 

Terortsme di Indonesia mnsuk melalul Jnrtngnn ntau kolompok yon& 
bernda di lunt nogeri ynng lngtn monyebarluaskan R.adlkallsme di Indonesia 
yon& lngtn mombentuk ne&arn di dnlam nognm karena slstem ne&om kltn 
dtaneaop bertontangnn denann slstem kenegnman ynng dlanut mereka 
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Akal tlndak pldann Terortsme blasnnyn dilnkukan dengan: 
I. perencanaan ynna m4tnna dan terpertnct, menauasru teknlk 

persenjatoon, dan born: 
2. menteror den113n cam menanncrun atau menakut-nakuu; 
3. pengaunnan kekerasnn nntnm lain denpn melakukon born bunuh dirt, 

menabmk orana lain dengan kendnmnn; 
q. mengaunnknn koto snndl tertentu unruk menJaan kernhaslann, nrunun 

berubab menJndJ terbuka snat perlu publlkosl demi haall mokslmnl dart 
operosl reror yana dlloksnnnknn: 

:5. slstem kekuaannn berslfat sentrnllsast; 
O. berptndah·plndoh untuk menahlndart penan11kopnn polls!; dan 

seperu alstem demokrast ell Indonesia tldak seaunl denpn slstem demokrnsl 
yon& dtanu; pemahnmannya 

Oahulu pelnku Terortsme dapat dlketahul dort ctrt-clrl Oslknyn, mlsalnyn 
C4J'1l berpakatan, drt-ctrt tersebut audah tldak terllhat lag!, sekoran& yan11 
dapot dlketahul odnlah cam blcaronyn umumnya 1en1nn11 Jihad, hljrah, 
men&k.o.Orkan oron11, •u'll"· neraka. pahnla, dosn, musuh Tuhan, lldak ada 
plntu taubat selaln Jlhod. 

Pelnku Terortsme pada umumnyn berupo Jortn&an atau kelompok 
mosyarukot ynn11 tero'llnnlslr don kemunildnan bero.flllasl, bo.lk di dalam 
maupun di IUM neaert dan kemun11klnon dlblaynl oleh kelompok tersebut 
untuk mengaJnk Anak mnsuk ke dnlam Bnl!IIOIO kelompoknyn. Pelaku 
Terortsme men113n1111ap dlrtnya ynna pnllna benar dan melnkuknn tlndnknn 
radlknl kepada omna-oron11 yana dlnnganp udak aepoham, mengaJak untuk 
melnkukon Jihad, knrenn menurut merekn Jlh.>d ltu odnlllh llndakon annrkls 
yana dlnnaaap bennr, dnn den113n menJanJlkon Jamtnan-Jamlnnn kepadn 
korbonnyn 

Pelnku undak pldann Terortsme dapat dtlnkukon aecan,; 
I. Personnl 

Akst·nkal Terortsme dllnkukon peromnaan. Btasnnyn, dnlrun 
penaebomnn den113n bus. penaebomnn mnl·mnl dan pusa; perbelonJnnn 
yana dllokukan secaru personal. 

2. KolekUf 
Akal Terortsme aecaro kolektlf blaaanyn dllnkuknn secnra tereneana 

dnlrun sebunb Jortnaan ynna ropt. Sasnron Terortsme dnlam koteaort lnl 
adnlah slmbol·slmbol kekuaannn dan pusar-pusa; perekonomlnn. 
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Knsus·knsus Terorlsme ynne terjodl di lndonesla dl nntornnyn: 
1. Podo U>.nifllll 28 Mo.rot 1981. Sebunh mnsknpo.l peneroonean Oo.rudo 

lndonesln dlbajnk. Pe9'1wot DC·9 berangknt dart Jnknrtn pada pukul 8 
pa&!. transl< di Plllembnne dan akon terbnne ke Medon den11nn perklrnnn 
snmpo.l po.do pukul 10.:sz. Oolrun penerbnnann. pesawa; 1enebu1 
dlbajnk oleh :! orang terorts yang menynmnr aeooaaJ penumpana. Mereko 
bersenjntn senapan mesln don emnat, aorta men&nJcu aeb:111nl nn11&01n 
Komnndo Jlh11d. Seornng kru pesawnl towns, aeornn& tentara komnndo 
towns, dan r.tan orana 1erorts tewas, 

2. Pndo tanl!llnl 21 Jnnunrl 198:!, Born C4ndl Borobudur, yang merupaialn 
perlstlwn Terortsme bermoUf "Jihnd" keduo yane menlmpa tndenesta. 

A Knsus·Knsua Terortsme di lndoneslo 

7. memnnfonlkon med In soslnl untuk men£il"rakkan mosyarnkot terUbat 
jorln£1Ul Terortsme. 
Pemberantn.san tlndak pldo.na Terorlsme di lndonesl11 Udok semato·mntn 

merupakan mo.solah hukum dan penell,ikaln hukum, melnlnkon Juea 
merupakan mosnlo.h ekonoml, soslal, don budoyo.. Mosnlo.h ekonoml 
menjo.dl dasor fnktor pendukune lo.hlmyn Radlkollsme don Terortsme 
sebo&nl nldbat dort rnsa frustnul dort kelompok orane mlskln ynn& Udnk 
blso. bertahan dnlnm kehldupannyn, sehlnggi, terpengnruh untuk 
melnkukon perbuatan ynne menao.ro.h kepo.do Radlknllsme dan Terorlsme. 

Mosnlo.h soslal Juen menjndl penyebab ko.renn mereka meneonl!flap 
pemertntah belum blsn menyelesolkon permasalahan soslal yo.ne terjndl di 
mnsyo.rnkot, ko.reno odo keUmpan1111n nntarn ornng koya dan ornne mlskln 
sehlnl!flll menlrnbulkon kecemburunn soslol yo.ne menyebabknn mereko 
merasa menplnml keUdakadllnn soslnl dnn melakukan tlndoko.n ynne 
menearnh kepnda Terorlsme. Budoya Juea termasuk penyebab terjodlnyo 
Terortsme karena mi,syornkat yane tldnk peduh, menertma tanpn menyartne 

pnham·palwn dor1 luo.r yone menenJorkan tlndakon rndlknl dnn Terortsme 
eunn kq,enunann mereka, 

Terorlsme Jup berknltnn er111 denenn mnsolah keto.hannn ban&sa 
sehlnggo kebljakon don lon&koh Pence&o.hnn dan pemberontasannyo pun 
dltuJukon untuk memellho.rn keselmbnnenn dolnm kewojlbnn mellndunfll 
kedoulntan neearn, hnk asoal korbnn don aa.ksl, sena hnk asnsl 
1ersan&k4/terdokwa. 
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3. Pnda tnnp I Agustus 2000, bom meledak dJ Kedubes FUlplna. Bom 
meledak dru1 sebunh mobll ynna di pnrldr dl depnn rumah Dutn B<!sar 
FUlplno., Mentma, Jnknrtn Pusat. Duo. ornna tewas don 21 orana lalnnya 
Iuka-Iuka, termasuk Outa Bnnr FIUplna !Aonldes T. Cll<lny. 

4. Pndo tnngaal 27 i\aU5tus 2000, 11mnat melednk di kompleks Kedutaon 
Beso.r Mnlaysln di Kunlnaan, Jnknrtn. 

S. Pndn tonwJ 13 September 2000, terjadl pelednkon di Bursa Efek 
Jako.no. l.edako.n menaguncnna lantal parklr P2 Oedung Buran Efek 
Jnknnn. ~puluh omna tewns, 90 omna lalnnyn luka-Iuka. sekner 104 
mobU rusnk bemt dan 57 rusnk rtngan, 

6. Pado tnnwJ 24 Desember 2000, Bom mnlam Natol. ~mnaknlnn 
ledakan bom padn mnlam Natol di beberapa kotn dJ lndoneshl, 
merenagut nyawn 16 Jlwa don meluknl 96 lo.lnnyn serte menanklbotkon 
37 rnobll rusak. 

7. Pnda tonaa;iJ 22 Juli 200 I, born melednk di Oereja Santo Anno dan 
HKBP, di Ko.wason Kallmolona, Jnkarta nmur, S orang towns. 

8. Pada tnnaa;iJ 23 september 200 I, born Plaza At.rt um senen Jnknrtn. Bom 
me~k di knwasan Pln2'I Atrium, senen, Jakarta. Enam orang cedera. 

9. Padn tansanl 12 Oktober 2001, born restomn KFC, Mako.ssnr. Lednkon 
born menaaJdbolknn ka.co, lanett·lanett, dan neon •tan KFC pecnh. 
~buah born lll!nnya yana dlpasona di klllltor MLC Life Cabnna 
Maknaaar tldnk meledak, 

Io. Pada tan&&nl o November 200 I, bom sekohlh Australhl, Jakortn. Born 
mkltan meledak dJ halaman Australian lntemotlonoJ School 11\IS), 
Pejnten, Jnknna. 

I I. Pada tanwJ I Jonunrl 2002, bom Tahun Boru. Oronnt mnnll!P• 
meledak di depan Rumah Mnkon Ayam Bulunaon, Jnknnn. satu orona 
rewas dan seorana lntnnyn luka-Iuka. Dt Pnlu, Sulnweal Tengoh, terjadl 
empat lednkon bom di berbognl gereJn. 

12. Pndo tanwJ 12 Okiober 2002, Born Ball nan lednknn menaguncnna 

Ball. ~Jumlah 202 korbon yana mayorttas waraa neaam Austrnlln lCWllS 

don 300 orana lo.lnnyo Iuka-Iuka. Sant bersamaan, di Manndo, Sulnwesl 
Vtnro, born mldton Juan melednk di kontor Konjen Flllplnn. nnmun tldnk 
ada korbnn jlwn. 

13. Pado tangal S Desember 2002. bom reatomn McDonald's, Mako.ssar. 
Born rnldtan yana dtbungkus wadab pelat bojn meledak di restoran 
McDonold's Mo.lcnssor. 3 omna tewas dan 11 luka-luka, 
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14. Pnda tanGnl 3 Februnrt 2003 di Jnkllt14, bom kompleks Mnbes Polrt. 
Bom raldtrut meledak di lobl Wlsm11 Bhnyanalcarl, M11bes Polrl Jnkartn. 

I :S. Pndll trutsanJ 27 Aprtl 2003 di Jakarta, born Bandata S<>ekamo·Hnua. 
Bom meledak di area publlk di tennlnru 2F, Band.~r Vdam lntemaslonru 
S<>ekamo·Hnttn. Cenakarena. Jnlc.ann. Dun ornn11. luka bernr dan 8 
lalnnyn luko sedan& dan rlngan. 

16. Pnda lanfl&ru :I Aeus1us 2003, born JW Mnrrlott. Bom men&)lnncurknn 
sebajllan Hotel JW Marriott. Sebanyok I I ornna menlngaru dan I :12 
oran11 lalnnya menanlrunl Iuka-Iuka. 

17. Pnda trutp 10 Janunrl 2004, born Palopo, menewaskan 4 omn11. 
18. Pndn lllnl!llal 9 September 2004, born Kedubes Australia. Ledaknn besar 

1<1:Jndl di depan Keduuu,n Besar Austrrula. Limo ornna tewas dan 
rntusan lalnnyn luka-luka. Ledakan Juga mengaklbntlc.an kerusaknn 
beberepa aedun11 di seldtnmyn sepertl Mennm Plnza 89, Mennrn Grasta, 
dan Oedun& BNI. 

19. Padn tanllli:nl 12 Oesember 200<!. terjndl ledaknn born di Oerejn 
Immanuel, Palu. Sulawesi Tenanh 

20. Pnda tnnp 21 Maret 200:S, dun born meledak di Ambon. Juan, bom 
Tentena, 28 Mel 200:S. men11albatkan 22 orana tewas, 

21. Pnda tnnp 8 Junl 200:S. bom Pamulang, Tnn&eran&, Bom melednk di 
halarnan rumah Mil Dewan Pemutus Keb1Jokan Mojells Mujahldln 
Indonesia Abu Jlbrtl alias M lqbru di Pamulang Bam1. 

22. Pada tansanJ I Oktober 200:S, Bom Ball. Bom kembalt meledak di Ball. 

Selcurnn&·kurananya 22 ornn11 tewas dan I 02 lll!nnya luka-Iuka oklbat 
ledakan ynn& terjndl di RI\JA's Bar Ill Restnurnn,, Kutil Square, dllemh 
Pantal Kutil dan di Nyoman Cnfe Jimbo.ran. 

23. Pndn tangru 31 Oesember 200:S. Bom Paaor Palu. Bom meledak di 
aebunh posnr di Palu, Sulawesi Tenaah ynna menewnsklln 8 ornn11 clan 
meluklll sedlldtnyn '1:S orang. 

2'1. Padn tansanJ 17 Juli 2009, bom Jakonn. Dua ledaknn dnhsynt terjruil di 
Hotel JW Marriott don RJtz·Cnrlton, Jakann. Lednlc.an terjrull hamplr 
bersamaan, sekuar pukul 07 .:SO WIB. 

2:1. Padn Januarl 2010 teijndl penembalc.an "'"'II" slpll di Aceh, pemmpoknn 
bank CIMB Nlaga September 2010. 

26. Pada lllnllli:ru I :S April 2011, bom Clrebon. Ledokan born bunuh dirt di 
Mnsjtd Mnpolresta Clrebon san, Shruat Jumot yana menewaskan pelalcu 
dan melukat 2:1 oran11 lalnny11. 
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27. Pnda tnnga:il 22 April 2011, bom Oadln& Serpona. Renc:nru, bom yans 
mennraetknn Oerejo Christ Calhedml Serpone, Tnneernn& Selatan, 
Banten dan dUetnklcnn di Jnlur plpo &35, nnmun berhnsU dlg"&lllkan 
plhnk Kepollslnn RI. 

28. PndR tRnll&nl 2:5 September 2011, bom Solo. Lednlmn bom bunuh dirt di 
OBIS Kepunton, Solo, Jawn Ten&nh usal kebakuan dan jemllllt kelunr 
dnrt &er<Jll. Sntu ornn& pelaku born bunuh dirt tewas dnn 28 lalnnyn 
teriuka, 

29. Pada tRnwJ 14 JRnwu1 2010 terjndl kasus peledakan bom di Thrunrln 

ynn& dldu&n mellbntlcnn anak karenn dklu&n menyembunylkan lnformnsl 
tentnns kelompok ynns melnkukan serangan Thnmrtn. 

30. Pada tRnwJ 28 A&UStus 20 Io teljndl knsus peledakan dan penusuknn 
Pnstor di Oereja Katolik STASI St. Yoseph Mednn. Pelaku tunssnl berusta 
17 tahun. 

31. Pnda tnn&sru 13 November 20 IO terjndl kasus peledakan born oleh JAO 
KnllmRntnn Timur, di Oereja Olkumene Snmlltlnda. Ada 2 annk ynn& 
terllbnt dnlrun knsus lnl untuk meroclk born. 

32. Pnda tnnesnl 9· l O Mnttt 2017 teljadl knsus perencanaan pengeboman dJ 
Toll· Toll oleh 2 orRn& anllk. 

33. Pnd" tahun 2017 terdnpat 87 Annlc·nnnk bersama denean 139 orRns 
ynn& dldeportnsl dart Surtnh melnluJ T\Jrld yan& dldu&n terknlt Jartngan 
Terortsme. 

34. Pada tan&&nl o Maret 2018 terjndl pennn&knpon kelompok JAO. Ada 
saru ru,nk berusln 17 tahun Y""& dltnn&knP knrena knsus perencannan 
penyernngan Polsek Oad0&, 

3:5. Pada tru,ual 10 Mel 2018 terjndl penyernnann di Mopolda Rl.~u ynna 
mengaldbotlcnn tewosnyl\ seorRn& ""IIB"ln Polda RJau. 

30. Kejadlan tlndnk pldnno Teror1sme ynng ternkhlr terjodl di ull" &er<Jn di 
Surnbnyn tanwJ 13· I 4 Mel 2018 yang menyebnbkan: 
a 7 Anak dlrnwat di RS Bhayan11knro Poldo Jnwn Timur; 
b. 3 (Ug11) Annk terdui" terorts dt rusun Wonocolo Sklonrjo; 
c, 3 (U&nl Annk terdug., terorts yong dJtRn&knP di jalan Slkaton; dan 

d. I (sntul Annk terkalt dengnn born di depon kanror Polrestabes 
Surabaya. 

37. Kejadla.n tlndok ptdana Terorlsme Y""i ternkhlr teljodJ di Slbol&n podn 
tnnapl 13 Mnret 2019 yans menyebabkan: 
a. I (sotul nnnk dart pelnku tewas: dan 
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Annk terllbat dalnm Jartnaan Terortsme dJsebabkrui karena fnktor: 
,. Internal; don/atou 
2. eksternal. 
Fnktor Internal antnra lnln karenn pengaruh kelemahan dart atsl air,unn, 
ketldnktahuon Wawasan Kebonasru,n. Jenls kelrunln, umur, lnteleaensl, don 
kematanpn emest Annk. 
Fnktor eksternal antam lnln: 
I. keluarga, yaltu orang tun yang memenaaru_hl Annk untuk terllbat dalam 

Jartnenn T•rortsme; 
2. lln&kunaan, yaltu teman-teman dl aek1tn.rnya yana mengajnk Annk 

unruk 1erllbat dalrun Jnrtnpn Terorlsme; 
3. media, khususnya melalul Internet, YllD& menyedtakan sltus·sltus 

RadJkallsme. earn melakukan llndaknn yang mengaroh kepnda 
Terortsme; 

1. kemlsklnnn. umumnya pelaku Terortsme dart keluari" lldak mrunpu, 
mereka dJJonjlkon clan dlbertkan pjl, jarnlnan aeumur hldup sehlnga 
menartk mereka untuk terllbat dalam jnrtngan Terortsme: 

:S. pendJdlkrui, umumnya pelaku Terortsme berpendldlkAn rendah atau 
dlpen&nruhl oleh aurunya )'&nil member\kan pemnhrunan rodlkaJ, OlUU 

bersekolnh dl aekolnh YllD& tertdenllOknsl membertkrui pahom radlkal 
yan& menprah ke llndaknn Terorlsme. 
Terorls dalam membertkan pemehamnn kepnda Annk Pelaku dllnkukan 

dengan earn: 
I. memnksnknn ldeol<>ai, Pelaku Terortsme mengan&&ap pemerlntah gng.."\l 

untuk mensejahternkan rokynt. moslh banyak kemlsklnan, korupsl don 
kelldakndllan mnslh banyak terjodl karena neaoro kiln. mena,mut srstem 
demokrnsl yan& tldnk aesuru den11;,n tdeol<>ai mereka: 

2. penafslran yang aalnh 1entan11 kepercaynan/apmo, ru-llnyo ajnron 
ll&IUM dlsnlnhnrtlka.n sehlnllll" membolehkrui sesuatu yang dllaron& 
oleh apron 111ou melnron& sesuatu yang dJbolehkon menurut npmn 
yan11 dllnkukAn untuk kepenllnaan mereka, 

B. Terortsme dan Anruc 

b. 290 [dua rarus sembllan puluh enam] anak yang harus 
mendepotkan proifDIII pemulihon pslkol<>ai•· 
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Annie yan& terllbat dnlrun tJndnk pldano Terortsme pada umumnyo 
dUllkulclln melnlul eara buJuk royu, pendoktrtnan. dlcucl otnk dengan 

memopnrknn keJnhatan-keJnhatan ynna dUnkukan oleh penauosa, 
dlbongkltknn runarahnya lalu dlbunakus denean agrunn yon& men11nJnk 
Annie dnlnm keelnl4n yana mengandun& Rodlknllsme yang berdnmpnk poda 
keruatru, balk pndo dlrlnyo mnupun omna lain. 

Tindnk pldan11 Terortsme dapat menyebabknn Anok menjadl korban, 
Annk Peloku, dnn Anok darl Pelnlcu. Anok menJodJ korbnn dnlnm bentuk 
lukn Rstk. lukn pslkls, tmumn. bahknn sompnl menln&&nl durna, Anok 
pelaku menanJaml penderttaan dalam benruk Oslk, pslkls. trauma, dnn 
stigma. Anok dnrl peloku mengalaml penderuaan dnlnm bentuk pslkls. 
trauma, dan menanJnml sllemn nldbot dnrl orana tunnyo yana telnh 
melnkuknn Undok pldnnn Terortsme. 

Pellbotan Anok dnlnm Jnrlnaan Terortsme In! menunJuklcnn mnsyoralcnt 
khususnyn ornng tun lldok memberlknn blmblngan dan tJdnk mengrusuh, 
memeUhnro. mendldlk, dan mellndunel Anok seno Udnk memberlkan 
pendldlicnn korokter dnn penannman nllal bud! pekenl yane bru.k pnda 
Annk. mengembangklln slknp dan pertloku kepndo Annk dengan cora yana 
Udok bolk. 

Annie Peloku Terorlsme pada umumnyo memlllkl semangnt bernaamn 
sanll"t Ungel, nnmun kurana membaco don memnhnml oanmn sehln&&o 
Udok berimbang dnn memlllld kekosonpn pemlklran. Anok Pelnku 
Terortsme mengnnga:ip Undoknnnyo benar, oleh karena ltu perlu 
Pendnmplngan densan melokuklln pendekatan pslkoloel denenn bahasn lbu, 
humanlsUk. kekeluargaan, koslh sayang senn melnkukon upayo 
Oerndlknllsasl dengon mena:tliln.ngklln. meniUffinel, don membollkknn 
pemo.hrunan mdlknl Terortsme dn.ri Anok aena mencerdaskan Anak yana 
membuat merekn menyndo.ri okan Undnknnnyo yan& membnhoyoko.n dlrt 
don ornn& lnln. 

Terorisme merupakan Undokan yan& membo.hoyokon, menenncrun 
kehldupon masyruukot, khususnyn terhndap Annk, oleh karena ltu 
pemertntah waJlb menln&kntknn kewospndnnn dnn bekerja snmo densan 
seluruh unsur mnsynroknt dengon melnlcuknn upayo Pencesn.han seeara 
stmultan, tereneana, dnn terpadu untuk memlnlmrulslr keterllbatan ano.k 
dalo.m Jn.ringan Terorisme denann melnkuknn 3 (IJ&R) Jonis counter yaltu 
counter nnrasl. COW1ter propaganda., dnn COWlter ldeoloel, 

2019, No.592 -28- 

www.peraturan.go.id



P<!nce11ahan dllakukan agar Anak Udale terpenearuh Rndlkallsme dan 
Udak terllbot dalam Undnk pldann Terorlsme, menllfn11a< Radllcallsme dan 
Terortsme menlmbullcnn dampak dan membnhnyakan bukan hanya kepndn 
oran11 laln tapl Ju113 kepada Annk. 

~ncegnhan dllakukan dalam benruk: 
I. primer, yllltu Pence&nhan yan11 mellpull kellfatnn yang meneubah sllcap, 

pertlaku, dan pemnhaman Anak. oran11 tua sorta mnsyaralcat tentnng 
dampak yang Lldnk dilnglnkan dart Rndikallsme dan llndak pldann 
Terortsme terhadap Annk: 

2. sekunder, yaltu dlfokuskan pade Annk )'(lllfl berlslko terpengaruh 
Rndikallsme dnn llndak pldona Terorlsme dengan mengubah keadnan 
aebelum menlmbulkan dampak dart Tcrortame secnrn nyato terhndap 
Annk:dan 

3. terster, yllltu mcnnnganl altuasl selelah kendnnn kr1sls sebo&al aklbnt 
dart terpopClmya Rndikallsme dnn Llndnk pldana Terortsme untuk 
membebnskan Annk dart dampak buruk. 
Tujuan Pl!ncegahnn Anak terpengaruh Radllcallsme don llndak pldnna 

Torortsme adalnh mewujudkan lln&kungan keluarga, masynmkat, dan 

lembn11n yang menanalllll Anak untuk mence&nh dan mellndunllf Anak nanr 
Udak terpen11aruh RadllcaUsme dan Udnk terltb<lt Undnk pldnnn Terortsme. 

Vntuk menJruntn efektMtns upnya Pence&nhan oanr Annk tldnk 
terpenanruh Rndikallsme dan Udnk terllbnt tlndnk pldann Terorlsme 
dllnkuknn denann; 
I. mendeteksl dnn memetnkon loknsl Annk yan11 rentan terpenanruh 

Rndikallsme don terUbnt Tindak Pldann Tcrorlsme; 
2. menyuaun mnterl komunlknsl, lnformn.sl, dnn cduknsl tentnna 

P<!rllndunann Annk dart Rndlkallsmc don Tindnk P1dano Terortsme: dan 
3. menyebnrlunskan komunlknal, lnformnsl, dnn cdukasl tentnn& 

~rUndunaan Anak dart Rndlkallame dan Tindnk P1dano Terortsme. 

A. P<!ncegnhnn 

BAB III 

PENCEOAHJ\N DAN PENANOANJ\N 
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Pennnganan Annk yane terpenpruh Rodlkallsme dan terllbat tlndnk 
pldana Terortsme dlberlkan bukan hanyo terha.dop Annie Y""i menjodl 
korbnn, tapl Jui" Annk Pelnku. Annie drui Pelaku, dan Annk Snksl. TUjuan 
pennng;mnn terhndnp Annk yane terpengaruh Rndlknllsme don tlndnk 
pldnn11 Terortsme adalah oanr Ana.k Korbon. Annie Pelaku, Ana.k dart Pelaku, 
dan Anok Snksl Rndlkallsme dnn tlndnk pldano Terorlsme mendapntkan 
lnynnnn ynne dlbutuhkan. 

Terkrut denpn pena.neanan Annk Korbon tlndok ptdana Terortsme 
menurut Undnne-Undnng l'lomor 3~ Tnhun 2014 tenlnn& Perubnhan ntns 
Undan&·Undnn& l'lomor 23 Tnhun 2002 tentan& PerUndunenn Annie 
mengnma.na.tkan kepc,d:, pemertntah dan pemertntnh daerah, lembagn 
neir,u-a lnlnnya berkewnJlbDn dnn berumuune Jnwab memberlkan 
perllndunerut khusus kepa.da Annk yane dllakukon melo.lul upnya: 
a. eduknsl tentnne pendldlkan, ldeolOjll, dan Nllnl·Nllal N:lslonrulsme; 
b. Konselln& tentnna bnhoyn Terortsme; 
c. Rehnbllltosl Soslol: dnn 
d. Pendnmplneon soslol. 

B. Pena.naanan 

lndlkator 
lndlkator keberhasllan P"'ifllm Pencqnhnn dlukur dengan menlngkatnya 
pera.n sorta masynrnkat datem upaya mencegah Rodlkrulsme dan tlndak 
pldana Terortsme p<lda Annk. 

Matert komunlkaal, lnformasl, dan edukasl tentang Perllndunpn Ana.k 
dru1 Rndlkallaa.al dan tlndnle pldann Terortsme mellputl mntert tentanir- 
a. Rndlkallsme dan Tindnk Pldann Terortsme dlkaltkan den&"" 

Perllndunpn Annk; 
b. ba.h.oyn Radlkallsme dan Tindnk Pldann Terortsme; 
c. faktor penyebob Anok melakukan Undnkan Rodlkallsme dan Tindnk 

Pklana Terortsme; 
d. clrt dan modus pelaku Tindnle Pldru,n Terortsme; dan 
e, upayn ynna perlu dllnkukan untuk menanaanl Ra.dlka.Usme dan Tlndnk 

Pldann Terorlsme. 
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I. Eduknsl 
Eduknsl t•ntana Pendldlkan 
Eduko.sl tentan& pendldlko.n dUlllcuknn denaan membertko.n pemahaman 
tentnna: 
a pennnrunnn nllnl·nllol moral dnn mental nanr hldup rukun dan 

dnmol; 
Penannrnon nllal moral dlbertko.n kepoda Annk untuk membertko.n 
pemahamnn tentang balk buruknyn pertlnku sertn Udnk melnkukon 
Undnkan yane meruatko.n don membnhaynkan ornng loin, sepertl 
tlndnkan Teror1sme. 
Pennnnman nllol mental dlbertknn agar Annk berpepng teeu}l 
denpn prtnslp-pr1nslp kebenarnn, moral, dan ellkn serta Udnk 
melnlcuknn perbuntan-perbuatan ynna bertentnngnn dengan prtnslp· 
prtnslp kebenamn, moral, enka, sepertl tlndnkan Terortsme, denann 
hnrapan Annk memlllki kesadnmn untuk menertma s•rta melakuko.n 
perbuotnn sesuru denpn keremuan perntumn perundnna·undanpn 

don berslknp sesual deoaan nerma-nerma ynna dJJuoJun& Un&&I ell 
lln&kunannnya. 

b. karnkter dnn budl pekeru, 
AMk dlbertko.n penll"Jnrnn dnn pemllhrunan tentnng slknp, tln&knh 
lnku. pernn&al, nkhlnk ynn& balk sepertl sopnn sanrun, Udnk mudllh 
puius osa. rendah hotl, penuh hormnt, semanat1t, kreattf, tolong 
menelong, bnntu membnntu, sollna bekerja SlltnB, aotone royona. 
bnhu membllhu, dlslplln yang tereermtn dnlrun slfat, wa1nk 
perbuatan sehnri·hart sertn kesadarnn untuk melnkukon tlndnknn 
ynne balk di mnsyarakot dnn tldnk melnkultan tlndnkan ynng 
meru&fknn orang loin aepertl Terortsme. 

c. aallng men11hnr&a1 dnn menehormotl; 
Annk dlbertko.n penll"Jnmn dan pemnhrunnn tentnn& slknp snlln& 
men&hllf&al, menghormau sesamn mnnusla, yang bertujunn untuk 
memellharn hubun11nn balk sesamn mnnusln sebn&al mnkhluk hJdup 
sehlnaga terclpta kesernslan don kerukunan hldup antarmanusta, 
odnnyn kehldupnn ynna snlln& menahnr&al dan menghormeu 
kebemdann bnrkn• dan mnrtabnt orang loin. 
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2. Konselln& tentnng Bnhnya Radlknllsme dan Terorlsme 
Konselln& tentnn& bnhayn Rndlkallsme dan Terorlsme dlberlkan kepade 
Anak, mnterlnyn dlknltkan denpn n&nml\, keprlbadllln, kehldupon 

bermnsynrnko.1, don kelunraa. 
a. Konselln& tentana Aa11ma 

Konselln& tentnna ago.mo. dlberlknn 1111na membnntu memnhrunl don 
menfl",tGJII kesulltan aklbot Tindak Pldnnn Terorlsme denann 
kemampuan ynna ndo pada dlrl Anak denaan menlnakntkan Iman 
dan takwn kepada Tuhan Ynna Mnha Esn .. htnaan Anak mnmpu 
membenten&I dlrlnyn don mnmpu men&"-tllSI permasalahnn dlrtnyn. 

1) MenanJnrko.n keblllkan dnn kenrlfan 
A&nrnn meng:,Jnrkan untuk aallng menyaynn&1, mellndun&1 don 
melorong unruk menyakltl dlrl maupun orang laln, Ticlak adn 
satu naama pun ynna menaaJnrknn untuk melokukan keburuknn 
kepado sesamn manusla. 

Eduk<lsl tentang NUru-NllnJ NGJ1lonnllsme 
Edukasl tentnn& NilnHIUnl Noslonllllsme dllakukan dengon membertknn 
penpjornn dnn pemnhnman untuk mendorong /\nak menumbuhko.n 
rnso ctnl4 terhndnp tnnnh nlr, bnngn berbnngso don berl4nah rur 
Indonesia, relo berkorban demi bonll$n, keseuaan terhadGp bMgsa 
seco.ra mendalarn, menempatko.n kepentlngon bnn&"" dan n•&"-•• dlatns 
kepentlngan prlbndl dan &0longan. mena),Uangkon ekstremtsme. 
menctptnkan hubungan yang rukun don hnrmonls don memperemt tall 
persaudoronn yon& utuh. 

Edukasl 1en1an11 ldeolo&1 
Edukasl 1en1ru111 ldeol<>il dllakukan untuk memberlkan penpJnmn dan 
pemahrunan tentan& Pnncasila ••bn&lll ldeolo&I nqi1>ra, menjelGJ1kan 
tentllll& .. Jruuh, makno don fun11$1 Pnncoslla aebngaJ d11sar negara, 
ldeolo&I, fnlsnfah, pondonpn hldup bnn&94, pemersatu bnnp11, 
kesaktlan Pnnco,,lla, peneropan atau 11ktuollsasl Pancnslln dalam 
kehldupan sehnrl·hnrl. Deni"" dlberlknn pemahamnn tentnna Pnncnslla 
dlharopkan Anak tldruc terpeng;,ruh Rndlkallsme dan Undak pldnnll 
Terortsme ynng nkan men&h4ncurkan kesatunn bllllflSB lndonesln. 
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2) Melo.mna membunuh makhluk hldup 
A&nmo. melnro.na untuk membunuh makhluk hldup. knrenn 
mnkhluk ado.lnh dptaan Tuho.n, maka hnnyn Tuhan ynna 
mempunyaJ kewenangan untuk mencabut atau membunuh 
mnkhluk Tuhan. oenaru, kntn lnln, hldup don maUoyn mo.nusla 
ndn di tnnaru, Tuhnn, buko.n di tongan monusln. Dengno 
demlldan mllllusln dllnmng unruk membunuh sesnmn mo.nusln. 

31 Melnrnna berbuat kerusnkan 
A&nmn Jugn metnro.na berbuat kerusakan di dunlo. lnl knrenn 
Tuhan mendptnko.n bum! dan segnln lslnyn untuk kesejnhteraan 
mnnusla. oleh karena nu manusln tldnk boleh melakuko.n 
kerusnko.n-kerus.'\knn di mukn burnt lnl. contohnyn ttndaknn 
Terorlsme aepertl pengebomo.n ynna dapot merugtknn dnn 
berdnmpok pndn ornna lain, 

4) MenpJnrkan mo.nusln berbuat bnlk 
A&nmo. Juan menaaJarkan aanr manusln berbunt bnlk kepnda 
sesnmo manusln knreno menurut nanma aebnlk·balk mnnusln 
adalnh yana bermanfaat bag! omna lain. Kemullnan seseomna 
Udnk hnnyn dlukur dnrl lbadnhnya kepeda Tuhnn, tetapl Ju11,n 
dlllhllt dnrl perbuatan bnlknyn kepodn sesrunn manusta, 

:5) Memerinblhkno untuk soling menahnr&nl 
A&nmn memertntahko.n untuk snUna menahnrg;,J pendapat omng 
la.In ynna munakin berbeda denaan pendapat ldtn aerto Udnk 
menynlnhknn ornn11, lnin. Mnnusln dldptnknn Tuhnn memlllk! 
nkcrl ynng blsn berplldr secarn luas ynna memunaldnknn terjo.dl 
perbedaan pendnpnt, narunn, aUmn. settap perbedaan Jo.naan 
menyebabknn srutna bermusuhon, menynkJtJ, terpec<lh belah 
knreno perbedean sebennmyn nnuph dnrl Tuhnn aehtn1111n 
seuap perbedaan hnrus dlhnrglll dan dlhormo.tJ. 

6) Memerlnblhkan untuk berpeanna teau-h pnda oJnrnn Ajtnmn 
Tuhan memertnblhknn untuk berpeaana teauh podo nJamn 
A&nmo.. Jnnpn melakuko.n perbuntan ynna do.pnt menlmbulknn 
perpeco.han antar aesruno. mnnuslo., karena perpeco.ho.n dopa, 
menlmbulknn persellslhnn. keUdnkberd4ynnn. permusuhnn. 

7) Penyuluh A&nmn dnrl slfo.t Tuhnn yo.ng penyoyang 
Tuhao mempunynl alfat penaaslh, penynyang, pembert, don 
penao.mpun. Oleh knrenn llu aetl'1p manusta hnrus menJadl 
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b. Konselln& tentang Keprlbndlnn 
Konsellng keprlbndlrul merupokan snlah satu nspek dnlnm 
blmblnaan Konselln&, knreno. keprlbndlan /\nok nknn mempengnruhl 
segnln hnl dnlnm hldupnyn, bnlk soslnl, ogo.mn, don perllnku lnJnnyn. 
Denpn ndanyn Konselln& keprtbndlan, dlho.mpknn /\nnk mrunpu 

penyuluh aaiuna untuk menaaJnrkan slfnt Tuhan tersebut kepodo 
sesnmo manusla, /\rtlnyn dru1 •e&I D&,l!llll, menJelruikan bnhwo 
Rnd.lkallsme dan Terorlsme merupokan tlndokan yana nepttr, 
satah, tldok bnlk, Udok bermorol, Udok beretlkn, menganmbnrk.o.n 
budl pekent yana buruk. 

8) Menanmnlknn nJnran don nllal·nllaJ na= 
/\pmn memerlntohkan untuk memohrunl dan menpmalkan 
njnrnn dan nllol·nllnl kengruruinn. Oleh knrena tru, Mok hnrus 
dldorona untuk melakukan suatu perbuntnn yana sesunl denpn 
ojnrnn dan nUnl·nllal keo.anmnan, dlberlkan pemahrunan tentnng 
perlunya mengrunrukan pertntah-pertntah n11nmn yona bolk dan 
tldok melnlcukan perbuatan Y""i dllo.rnna, termasuk Terorlsme. 
Carn memouvast untuk mengnmnlkan nJnmn don nlllli·nllal 
keo11nmnan yllitu: 
nl Teknlk /\Jokan (Persuruill ynltu! 

Suntu tekntk moUvnsl yana dllnlcukan denpn earn 
menJelaskan atau men11aJo.k /\nok oanr memahaml don 
menjndl manusln yon& 1"'11 kepada perlntoh ll&amo. SOrtG 

menJnuhl larnnao.n apmn dan menJelnsk.o.n bohayo atau 
nldbnt btla Udok menJalanknn perlntoh ll&,lfflO.. 

bl Teknlk Rnn&S4naan (Stlmulasll yllitu: 
Teknlk In! dilakuk.o.n untuk mendorong Mok n&nr selnlu 
berbunt bnlk sesual denpn tuntunan don pertntah npmn. 
Biia klto. berbunt bolk moko akan mendnpntknn pohnln dan 
dlberlkAn kemudnhnn·kemudnhan bllo menanlrunl kesulnan. 

cl Teknlk sanksl atau po.ksnan soslnl ynltu; 
Motlvasl lnl dllnlcukan agar Mok Jnnann melnlcukan 
perbuatnn Y""i melongao.r tuntunan a&run4, 1epent 
Terorlsme, Jlkn melan&&nr okan mendnpnt snnksl berupo. 
penauctlan, dosn, kesulltan·kesulltan hldup, slkan. sertn 
snnksl ptdann, 
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d. Konsellna tentana KelUlltp 
Konsellna tentana kelunr;a dlperluknn menatn11at Anak yana 
terpapar Rodlkaltame men11an1111ap keluor11a sebngnl musuh, tldnk 
aepnham den&nn mereka sehln&g:1 lldak perlu dlturutl, dltantl, 
dlhormntl. Oleh knttna ltu, Konsellna tentana keluarga tnl dllnkukan 
untuk menyndarkan anak bahwa: 
ti kelulltill annant penuna karena annk tldnk btsa htdup, rumbuh 

kembang secan, bnlk tnnpn knsth soynn&, dukungo.n dart 
keluarp; dan 

21 keluara:, ynnfl menaasuh, memblna, memblmbln£, meni"WBSI 
sehlngn anak tersebut menJndJ dewasn. 

c. Konsellna tentnn& Kehldupnn Bermasynrak.nt 
Konselln& tentnna kehtdupnn bermasylltnknt mellputl upnyn untuk 
mendoron11 Annk agnr dapnt hldup di masynmlcnt dengan bnlk 
dengo.n menjelaskan tentnng: 
ti eara bertnterukst denaan mnaynraknt seaunl denann normn yana 

berlaku; 
21 dampnk dru1 tlndak ptdana Terortame ynng menyebnbknn 

mnsyan,kat teroncam, terannaau, tldnk nynmnn, takut, dan 
mentmbulknn keresahan nklbat dampnk dart tlndnknn Terortsme 
tersebut: 

31 tlndaknn Terortsme menyeb.lbknn nkllvtta.s masynraknt 
ter&nnsau, hUana,,yn atau rusnknyn harta benda mnsylltnknt, 
kerusnknn anaaota rubuh, lukn, cacnt flslk, traumn, aampal 
menlnaanJ dunla. 

menaontrol dlrtnya untuk men&ekspttslkM mlnnt dan bnJcat dalarn 
seat posttl(. 
Konsellna tentM& keprtbodlnn dUokuknn sesliol dengan stander 
yang telnh dltetapkan untuk meneetohul den memasukan kondlst 
Annk Pelllku. Anak dnrt Pelnku, dan Annk Sakal: 
ti tldnk berpura-purn, udak dlbuot·buot, semu, atau mengnnduna 

kepnlsuan; 
21 keprtbndlnn sejatl otou ynna sesunf!Kllhnya, clan 
3) tldnk atau mengnlnmt trauma, dendam, atJama ynna dapa; 

mensaanllflU tumbuh kemban& Annk. 
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I) Pendek.o.tan Awai 
Ollakuk.o.n den&nn soslallsasl do.n konsulULSI, ldentlllknsl. motJvnsl, 
seleksl, dan penertmaan. SOslallsasl clan konsullnsl dllalcukrut untuk 
menjnlln kerjo soma dalnm bentuk penyo.mpolo.n lnformnsl men&en:ll 
lembaan RehllbUltnsl SOslol, ll"nn memperoleh dukun11nn dntn dnn 
sumber yo.ng mendukung peloyono.n Rehllbllltosl Soslol. Soslallsnsl 
clan konsultosl dllakuk.o.n untuk membenkan pemohoman men&en:ll 
prognun Inyo.non ynna akan dlterlmo oleh Anak Korbrul atau Anok 
Pelaku. SOslollnsl don konsultasl dUokukon melalul medla yang 
sesual mellpuU bresur, video, lklan, pusnt Inyo.non pen!Pdunn, 
dnn/ntnu semlnnr. ldentJllkasl dlbkulco.n untuk men&enol dan 
mema.hrunl mnsnlo.h Annk Korban otou Annk Pelaku dengnn 
memerlksn kelengknpo.n berk.o.s Anok Korbon atau Annk Pelaku. 
Mollvasl dllokukan untuk penumbuhnn kesadaran don mlnnl Anak 

Korbrut atau Annk Pelnleu serto dukun&nn kelunr&n/kelun111n 
pen11&n11U untuk men111kutJ Rehnbllltnsl Soslal. Motlvnsl dllakuknn 
dalam bentuk Konselln& dnn dukun&nn kelompok. seleksl dllokuknn 
untuk pemlllhnn don penetapan Annk Korbon atau Anok Pelaku 
sebogal penerlmn loynnon Rehnblllt:nsl Sostnl. Penerlm.~nn dllnkuknn 
den11nn mereatstrnsl dan menempotk.o.n Annk Korbrut atau Anok 
Pelalcu. 

3. Rehllbllltasl Soslal 
Rehllbllltasl SOslal terbnclap Anok Pelnku dllakuknn di Lembaao 
Penyelenagl\J'll4n Kesejnhteronn SOslal ILPKSI clan RehnblllUtsl SOslal 
terhadap Annie Korbrut dan Annie Snksl Lembn&n Kesejnhtern.nn SOslnl 
Annk Berhodopnn dengnn Hulcum ILKSABH). RehobWtnsl SOslnl 
dllakuk.o.n melnlul tahapan: 
I\. pendek.o.tnn owal: 
b. pengungk.o.po.n dan pemnhomnn mnsnlnh atau asesmen: 
c. penyusunon renco.no pemeeehan mnsnlah: 
d. pemeeahan mnsalo.h atau lntervenst; 
e, resosl4liso.st: 
( tennlnasl; dan 
&· blmbln&nn lnnjul. 
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2) Pengunaknpa.n dan Pemahnmnn Masalllh atau Asesmen 
Dllakukan dengan meneumpulkan, menganallsls, dan merumuskan 
masatah, kebutuhnn, pctenst, dan aumber yan11 dnpa.1 dlmnnfruu.knn 
dalam pebynnnn Rehnbllltasl SOslnl. Pen1111n11knpan dan pemahnman 
terdlrt atas peralD.pnn, peneumpulnn data dan lnformasl, nnnllsls, 
dnn temu bnhos kasus. Peralnpa.n dll.'\lcukan dengan memban&U" 
hubungan denann Anllk Korbon atau Annk Pelalcu. Pen1111mpulnn 
dnta dnn lnlonnnsl dllnlculcan dengan mendapatkan dntn dan 
lnformnsl i\n4k Korban atau Annk Pelalcu. Annllsls dllalcukan dena,,.n 
menafn1erpretnsl data dan lnformnsl 1111nn menemukan mnsnlah dan 
kebutuhnn Aonk Korbon 0111.u Ann.k Peln.ku Temu ho.has .knsus 
dlln.ku.kan untuk menaldenUfl.kasl mnsalnh dnn menae!tlhul 
kebutuhnn Anllk Korban atau /\nn.k Pelnl<u. 

3) Penyusunnn Rencnnn Pemtcllhnn M:unlnh 
Dllakukan untuk penetapan rencana pebynnnn baaf Anlli< Korbon 
atau Ann.k Pelnku. Penyusunnn rencann perneeahnn rnaSlllnh 
dllnlculcnn densnn membunt a.knln prforttas kebutuhnn i\n4k Korbnn 
atau Annk Pelaku, menentu.knn Jenls byonnn don ruju.kon sesual 
dengan kebutuhnn Anlli< Korbon ntau /\no.k Pelalcu, sertn membuat 
kesepa.kntnn Jndwnl peln.ksnnann pemecahan rnaanlnh. 

4} Pemecnhnn Mnanlnh atnu lntervensl 
Dllakukan dengan menalntervensl pemenuhon kebutuhan dasar, 
1empl pslkososlnl, tempi mental dan aplrftunl, don kealotnn 
pendldlkan dnn/ntnu pelatlhnn vokaslonnl. Pemenuhnn kebutuhnn 
dasar meUpuU peni"suhnn, maknnnn, snndang, tempa.t Unganl, 
fnsllltnsl pembuntnn nlctn kelnhlrnn, nomor lndu.k kependudu.knn 
dnn/ atau kortu ldentltas nnnk, o.kses pelaynnnn pendldlkan dnn 
kesehnton dasar, don perbekalan keaehatnn. Tempi pslkososlD.I 
dlln.ku.kan dengan membertknn lnyannn Konaelln& lndlvldu maupun 
kelompok unruk pengemban11nn nspek kOJ111IUf, nfektlf, konntlf, dan 

aoslo.l Y""i bertuJuan untuk teljndlnya perubnhnn sl.knp dnn 
pertlnku Ann.k Korbnn otnu Annk Pelalcu ke ruuh ynng ndopUf. Tempi 
mental don aplrttunl dllalculcnn dena,,.n membert.knn pemahnmnn 
pengetnhunn dnsar ke"&"mnnn, ellkn kcprfbndlnn, don kedlslpllnnn 
ynna dltuJu.knn untu.k memperkunt slknp/knrnkter dan nllnl splrttunl 
ynna dlnnu, Annie Korban otnu Ano.k Pela.ku. Tempi mental dan 
aplrttual dlln.ku.kan dnlrun bentuk cernmah ken11nmnnn. blmblnsnn 
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lndlvtdu ntau kelompok. Pendldlkan dan/ntnu pelotlhnn ,'OkasloMI 
dllokukan untuk menynlurkan mlnat, bakat, dan menytopknn 
kemnndlrtnn Anak Korban atau Anok Peloku setelah mereka dewnsn 
dnlrun bentuk keternmpllan kerjo ntau mognne kerjo 

3) ResoslallS11sl 
Dllokukan untuk meneemballkon Anok Korbnn atau Anok Pelnku ke 

keluor&"/keluorll" penllll"Jltl don masyamkat. Resoslalisasl 
dllokuknn sebelum Retnteemsl Soslol unruk memperslapkan Anak 
Korbnn atau Annk Pelnku, keluarga/kelunr&n penggnntl, dan 
mnsyarakat untuk mencrtmn kembnU nnok dl keluO!in dan 
masyamlc4t. 

O) Termlnnsl 
Dllokukan untuk pemutusan pembertan pelayanan Rehabllltnsl 
Soslnl pada Anok Korbnn atau Anok Peloku. Keetntnn termtnast 
bernkhlr kellkn Anok Korbo.n atnu Annie Pelnku telah selcsnl 
menetkutl Rehabllltnsl Soslol, Anak Korbnn atau Annk Pelnku 
dlrujuk untuk mendopatkan pelnyonnn dl tempat lain, Anok Korban 
otau Anok Pelnku melnrtkan dirt dnn tldok dltemukon otnu Annk 
Korbnn atau Annk Pelaku menln1111nl dunla, Tennlnasl terdlrt ntos 
ldentlfikasl keberhasllan Y""ll telah dlcopal Anok Korbnn atnu Annk 
Pelaku dnr1 aspek blopslkososlal dan splrttunl, sertn kunJunean 
kepada kelunr&n/keluorgn pen1111ont1 don plhok terkalt dengen 
kebtdupnn Anok Korban utau Anok Pelnku. 

7) Blmbln&'I" Lnnjut 
Dllakukan denenn memnntnu perkembangan Annk Korbnn atou 
Anok Pelaku setelah kembnll ke kelunr&n/kcluorgn pengganll dnn 
mnsyarakat. Blmblnll"n lonJut bertuJuon untuk penln&katnn, 
peneembnn&'I", don pemnntnpnn soslnllSllsl, usoho kerja dan 

dukunenn mnsyomkat sebJne&a Anok Korban atou Anok Pelnku 
memllikl kestabllon dolrun keberfunplon soslal Anok Korban atau 
Annk Peloku. 

pelaksanaan tbadah, pembentuknn karakter, 
nllal budayn, dan dlslplln yane dllaksanaknn seeera 

keagamaan, 
pemahrunan 
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I) Motlvasl dan Diagnosis PslkososLo.l 
Meruprucan upayn yan11 dlnrnhknn untuk memnhomJ permnsnlnhnn 
pslkososlol dengnn tuJunn memullhknn, mempertnhankan, clan 
menlngkatknn keberfunasw.n soslal /\nak Korbnn ntou Anal< Pelnku. 
Motlvnsl d.'\11 dl"&"osls pslkososlnl berbenruk dukungan, puJID.n, 
naslhar, dnn penghnrv,an. 

2) Perawntan dnn Pen&l'•uhnn 
Meruprucan upnyn untuk menJoan, mellndun&l. merawar, dnn 
mengnsuh oaar dnpnt melakannakan keberfun11s1an sosJnl Annk 
Korbon 0111u Mak Pelnku. Perawollln dan pengosuhnn dllakuknn dJ 
keluarga, kelUMII" penanntl, po.nil soslnl. puS<lt RehnbUJtnsl Soslnl, 
rumah sln8&'"1, dnn/ntnu rumnh perllndungnn soslnl. 

3) Pelnllhnn Vokaslonal dnn Pemblnnnn Kewlrousnhnnn 
Meruprucan usnha pemberlnn ketemmpllon kepnda Anak Korban 
ntau Mak Pelnku aaor mompu hid up mnndlrl dAn/ atau produktlC. 

4) Blmbln&11n Mental dnn Spiritual 
Meruprucan keefntan YMII dJlnkuknn untuk menln&katknn 
pen&etahunn serta memperbnlkl slkop clan perllnku Mak Korbon 
otau Annie Pelaku berdosnrknn njllran llllllfflll atau keyakinan ynn11 
dlnnutnyn. Blmblngnn menial dan spiritual dUakuknn dnlnm bentuk 
pen&ennlan normn 1111nmn, suslln. kesopanan, dnn hukum ynna 

Rehobllltosl SOSID.I dllak84rlnkan dengnn memperttmbengkan hasll 
asesmen Pekerjo Soslol Profeslonal dibantu oleh Tenngn KeseJnhtero.nn 
SosLo.l yang terserUllkasl. Rehnb111tasl SOSlnl dllnkS4nDknn dalam 
benruk, 
a mottvnsl dnn diagnosis pslkososlal; 
b. pernwntan dnn pengnsuhnn; 
c. pelallhan voknslonal dnn pembtnean kewtrausahnan: 
d. blmblngnn mental dan spiritual; 
e, blmblngnn fislk; 
r. blmblngan soslol dnn Konselln& pslkososlal: 
&· pelayannn akseslbUltos; 
h. bontunn dnn oalstensl soslnl; 
I. blmblnll"" resoslall ..... 1; 
J. blmbtngnn lnnJut; clan/otnu 
k. ruJukan. 
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berlaku di mllsyarakat, pendJdlkon ag,,ma. lntemnllsnsl kelllntnn 
padn oormn dan euka, dan blmblnpn kesehntnn mental, 

:II Blmblnpn Flslk 
Merupnkan keai,,tan untuk memellhnm dnn menln&k4tkan 
kesehatan Jnsmllnl Annk Korbnn atau Annk Pelaku. Blmblnpn ~lk 
dllnkuknn melnlul keglntnn olnhraan, nktMtas hnrtan yang terJndwnl, 
dan/ntau blmblngan rekttaslonnl. 

O) Blmblngnn Soslal dan Konsellng Pslkososlnl 
Merupnkan semun bentuk pelnyannn bnntuan pslkologts ynna 
dltujukan untuk menanmsl masnlnh pslkososlnl Annk Korbnn atau 
Annk Pelnku ngnr dopa! menlngkatknn keberfungslnn soslnl. 
Blmblnpn soslnl dnn Konselln& pslkososlnl dllnkulcnn melnlul 
blmblnann lndMdunl, kelompok, dan kemasynrnknllln. 

7) Pelnyannn Akseslb!Ullls 
Merupnkan penyedlnnn kemudnhnn boif Annk Korbnn ntau Annk 
Pelnku gunn mewujudkon kesrunnnn hnk dnn kesempatan dalam 
ae&ala nspek kehtdupan, Pelnyannn nkseslblllllls bertujunn untuk 
memudnhknn Annk Korbnn atau Annk Pelaku dnlnm memenuhl hnk 
dnsnmya. 

8) Bantunn dan Aslstensl Soslal 
Merupnkan upoyn ynn& dJlakuknn berupo pembertnn bnntunn 
kepoda Annk Korbnn atau Annk Pelnku yana men&alaml guncnngnn 
dnn kerentannn soslal "II"' dnpot hldup secar11 w11JBr. 

9) Blmblnann Resoslnllsnsl 
Merupnkan ke&1ntnn untuk memperslo.pkan Annk Korbnn atau Annk 
Pelnku ngBr dapat dltertmn kembnll ke dnlam kelunran/kelunrp 
pen1111nnU dan masynrnkat. 

IO) Blmblnpn Ian Jut merupaknn keifnrnn pemantapan kemnndlt1no 
Annk Korbon atau Annk Pelnku setetah memperoleh pelnyannn 
Reh11bllltnsl Soslnl. 

I 11 Rujuknn merupBknn pen1111Uhnn lnyannn kepada plhnk lnln apr 
Annk Korbno ntnu Annk Pelllku memperoleh pelnynnnn lnnjullln atau 
sesual dengan kebutuhnn. 
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RehablUtnsl Pstkologts 
Rehnbllitosl Pslkologts dllakukon melnlul tnhnpnn: 
a, permohonnn tenults kepada Lembop Perltndun&nn Sokal dnn Korbnn 

oleh will.I dart Anak Korbnn. wnll Annk Saks!, etau tnstnnsl terkolt 
dllen""4pl dengan surat keterongon korbnn yane dlterbttkon oleh 
lnstnnst yane berwennne; 

b. peneloohnn syarot formll don moterltl permohonan RehobUttost 
Pslkologts; 

c, keputusnn partpumn Lembo&" Perllndungnn Sokst don Korbnn; 
d. penyernhon surnt pemberltnhuan dlterlmonyo loyanrut RehobUttost 

Pslkologts; 
e, pennndotnnpnnn peljnnjlan Rehnbllllosl Pslkol<>ab antnro Lembogn 

Perllndunenn Saksl dan Korbnn dengan wnll dart Annk Korban, wall dart 
Annie Saksl; 

RehablUtnsl Pstkosostal dan/atau Rehobllltasl Pslkologts 
RehablUtasl Pstkososlnl 
Rehnbllitosl Pstkosostnl dllnkuknn oleh Lemboir,, Perltndun,ian Sok.st dnn 
Korbnn melnluJ tnhnpnn: 
a, permohonan tertulls oleh woll dorl nnak korbnn, will.I anak snksl, atau 

lnstonsl terkolt dllen&kopl den,ian Surat Keteronpn Korbnn yan& 
dlterbttknn oteh lnstansl yang berwenang; 

b. pen.,loahM syorot fonnll don matertU permohonon Rehabllttosl 
Pstkosostnl; 

c. kepurusan pnrtpuma Lemboir,, PerUndungan Saksl dan Korbnn; 
d. penyerohan surat pemberltnhuon dllertmanyo lnyanan Rehabllltosl 

Pstkososlnl; 
e. penandatnngnnnn peljnnjlnn Rehabtlltasl Pslkologts nntaro Lembngn 

PerUndunenn Snksl don Korban dengnn wnll dart /\Oak Korbon. woU dart 
Annie Sakal; 

t koordlnosl den&an Anok Korbnn. Annie Soksl don wlll.lnyn terkatt 
mekantsme RehnbWtosl Pstkologts; 

i· koordlnost denenn kementertnn/lemboea penyodlo laynnnn pstkosostal 
sesual denean kebutuhnn korbnn; 

h. pemberton RehobUltasl Pslkososlol kepnda korbnn; don 
L monltorln& don evnlunsl pelaksnnonn Rehnbilltnsl Pstkososlru.. 
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4. Pendarnplngnn 
Pendnmplngan terhodop Anak Korbnn, Anak SD.ksl, don Annk Pelaku 
dUnkulc.nn dolrun bentuk Pendnmptnaon hukum dllokulc.o.n mulal dart 
proses penytdllc.nn. penuntutan, snmpru pemertksaon d1 pengadllnn 
dengan membertknn: 
a. pengw,tnn kepndo Anak Korbnn atnu An3k Pelaku sebelum 

memnsukl runna sldona; 
b. memasll.k.nn keslopnn Annk Korbnn atau Annk Pelaku untuk 

bertemu denann pelaku; 
c, menynmprulc.nn kepodn hnklm dan Jnksn npnbUa Annk Korban atau 

Arulk Petalcu Udale dopnt dlpertemuk.nn dengan pelaku dolrun 
persldnngan: 

d. memasukan kondlsl Anak Korbnn atau Anak Pelaku slap 
membertkon keten>.nann kepndo haklm; dnn 

e. membertkan pertlmbangnn dalam proses persldangnn Jlkn dlmlntn 
oleh hnklm. 

Pend11mptnaan hukum dllak5"llalcan dengnn ketentunn: 
a terhadap Anak Korban don Anok SD.ks! dllakukan oleh pekerj,>. soslal 

proreslonnl, tennga keseJnhtemnn soslol, don/atau petuans Lembaao 
Perllndung;ut Saks! dan Korban; dnn 

b. terhadap Anak Pelaku dllakukon oleh Pemblmblna Kemnsynrnkntan. 

r. koordlnasl dengan Anak Korban, Anak SD.ksl don wallnya terkalt 
mek.nnlsme Rehabllltasl Pslkoloal•; 

ll· koordlnnst denann rumnh anklt. pslkoloa, pusnt rehablUtasl atau 
lnsta.nsl terkalt: 

h. kerjosamn denann dengan rumoh snklt, pslkolc,e. pusnt RehobUltasl 
dan/ otau lnstansl terkalt dnlrun bentuk perjonjlrul kerjosnmn otou 
guarantee ~ttcr; 

I. pemberlon RehnbUltasl Pslkoloets oleh pslkolog kepodn Anok Korb:ln dan 
Anak Snksl: dnn 

J. monitoring don evaluasl pelaksnnnan rehnblUtnsl monitoring don 
evnluasl. 
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Hnl ynna hnrus dlperhntlkan dnlrun Pendrunptna,,n odnlnh: 
a memperkenalkan dirt. rutlnyo sebelum melnkuknn Pendnmplnann 

soslnl, hnrus memperkenalkan dlrtnyn nanr Annk ltu meniiennl dnn 
Udnk merasa talcut, serto menaetnhul opo yong kltn lngln lakukan; 

b. memperhoUkan kondlsl Annk balk dnrt slsl fislk dnn pslklsnyn 
terleblh dnhulu: 

c. pendekaian humnnls. artlnyn dnlrun mendrunplnef hnrus berslknp 
lemnh lembut, sopnn, senyum mants, rnmnh, nkrob, luwes: 

d. menJelftsknn bahwn omna tuo mennntl, menunaau, dnn mendonknn 
naor Annk dapot kembrul dnn menJndl ornna yon& balk; 

e. empotl, artlnyn harus menghoyou dnn memahoml opo ynng 
dlrosokon oleh Annk don menefkutl semua yona diekspttslknn oleh 
Annk: 

f. menclptoknn kekelunra,,nn. artlnyn tldnk terlalu fonnll, Udnk knku, 
hrutant, menaangg,,p sebnaal keluaran, sehlnagn Annk dnpot 
menumpahknn pemaann, kec:emnsnn. dnn ketakutan serta mendnpat 
perllnduna,,n; 

I· hubuna,,n setara dnn menahormnu, nrtlnyn hnrus dapat 
menempnlknn dlrtnyn dnlrun bentuk "temnn Annk" yong dnpnt 
dlpercoyn untuk menolona dnn menaembnllkan kepercoynnn kepndo 
Annk; 

h. Udnk menghnklmJ, nrtlnyn lldnk boleh men&hnklml atau mengndlU 
dnn menynlnhknn ntns keJndlan teror ynna dlnloml; 

I. menJnan prtvasl dnn kerohoslnnn, artlnya hnrus dllnkukru, di tempat 
tertutup, nman, dnn terjomln kernhas141lnnya, aunn membangun 
kepercaynnn dnn roan nman dengan menyedlaknn nw,ann yang 
memadnl untuk menjnan kernhaslaan; 

J. membert rosa amnn dnn nyaman, nrtlnyn horus memnsllknn Annk 
dalam kendnnn nmnn dnn nynman dnlnm mencertlnknn mnsalnhnya; 

k. mengaunnl<nn bahnso sederhnno dnn dopa, dlmenaertl, rutlnyn 

menagunnknn bahnsa yona sesunl denann bohosn y11na dlaunnknn 
sellap hnrt oleh Annk tersebut; 

I. mennnynknn a.po ynna dlrurucan dnn menir,,po melakuknn tindak 
pldnnn Terortsme; 

m. mennnynknn npo ynna hnrus dllnkukon untuk menir,,tasl mnsnlah 
Annk tersebut: dnn 
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Pendompma dalam melnkukan Pendompln&nn kepodn Annk Korbnn 
atau Annk Pe-loku dJ luar proses hukum melnkuknn, 
a kunJuni"l' rumnh; 
b. melo.kuknn asesmen; 
c. ldentlllknsl keburuhan: 
d. reneana tntervenst; 

e, pebkannonn Intervenst; 

Dnlnm mendnmpln&l Annie dJ pen11odibn melnkukon: 
a memberlknn penauatnn kepadn Annk Korbnn n111u Annk Pelaku 

sebelum memnsukl runn& sldnng; 
b. memostlknn keslopnn Annk Korbnn atau Annk Pelnku untuk 

benemu dengan pelnku; 
c. menynmpnlkan kepodn hnk!m dnn Jnksn npnblla Annk Korban ntau 

Annk Pelnku lldnk do.pot dlpenemuknn den&nn pelnku dolam 
persldnngnn: 

d. memostlknn kondlsl Annk Korbnn atau Annk Pelnku atop 
memberlknn keternngan kepodn hnklm; dnn 

e. memberlknn penlmbnn&on dalam proses persldnnann Jlka dtmlnto 
oleh hnklm. 

Dnlnm membertkan Pendnmpln&nn di tln&lmt penyldlkan rnelakuknn: 
a memostlkan bnhwa Annie Korbnn atnu Annk Pelnku tlndnle pldana 

Tnortsme terpenuht hnk dnn mendnpot perlmdungan: 
b. memostlknn prose,i penyldlknn men&Utnmaklln kepentln&nn terbcllk 

bog! Annk Korban atnu Annie Pelnku tlndnk pldano Terortsme: 
c. mcmostlkan Anak Korbnn ntau Annie Pelnku Undnk pldnnn Terortsme 

dnn kelullril1/kelunr110 penunntl telah slap untuk men&1kuU proses 
penyldlkan: 

d. memostlkan Anak Korbnn ntau Annie Pelnku Undnk pldnnn Terortsme 
dnn kelunrga/kelunrga pen&ll""ll Udnle mendapatkan telmnnn 
lntlmldnsl don cora lnlnnyn yon& melnnllll"' ketenruan peraturan 
perundang-undangan sebmn proses penytdlkan: don 

e, membuat lapornn perkemoonann kasus. 

n. mcmblmbln& Anak anmpru Annie dnp<H men11nmbU keputuannnyn 
sendlrl untuk tlndnlcnn apo yon& akan dtlnleuknn. 
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tndlkator 
lndlkator keberhnsllan penanannan Anni< Korbrul. Anak Peloku, Anok 
dart Pelaku. clan AnBk Sakal odaloh menlnakatnya Jumlnh AnBk Korbnn, 
Anok Pelaku. AnBk dart Pelaku, dnn Annk Sokal yong mendapatkan: 
I. perllndungnn terhadap aneaman: 
2. layannn penpdunn; 
3. Konsellng; 
4. Pendrunptnaan soslal clan pslkososlal; 
!!. bnntuan hukum; 
o. rehabllnasl; 
7. edukasl tentG.n& Wowasnn Kebnnasann, sejruuh Indonesia; 
8. Deradlkallaosl; 
9. blmbtnann mental spiritual; 
IO. pendldtkan Wowosnn Keb:inasruu,; 
I I. blmbtnann keoaamaan; 
12. pennnaman nllal·nllnl luhur; 
13. pemberlan banruan soslal; 
14. pemberlon benruan dana usaha; 
I!!. upayn mendapatkan restltusl: 
I 0. pendldlkon formol dRO nonformol; 
17. pembertnn bnntunn bl:,yo pendldlkan; 
18. pemberlan pendldlkon karakter ba&l anak; 
19. kompensasl; 
20. Relntearaal Soslnl; 
21. pelanhan keterampllnn: 
22. pel:itlhan uaoha ekonoml produktlf; 
23. pelatlhon kewtrnusa.hann; 
24. maann& dl Kopemsl dnn UKM; don 
2:1. pelayannn lnformosl tentan& peluana kerja. 

(. menat,ubun&Jcan AnBk Korbnn otau Anok Peloku dengan plhak 
terlcalt sesuru kebutuhan Anak; dnn 

II· membertkan penauou,n Anni< Korbnn arau Annk Pelaku. 
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Pemantauon dapnt dllnkukan dengan menJillUnakan sarano meclla ynn& 
ado seperu melalul uJta1sapp, telepon, email. Pemnntauan dlbkukan polln& 
aedlklt I [saru] kalJ dalnm setnhun atau sesual denir,u, kebutuhan 

4. memlnta laporan tertulls tentan& pelnk.snnoon perllndun11an Annk korban 
RodllmlJsme dan llndak pldann Terorlsme; 

:S. rn.pat kerja; ntou 
O. rnpot koordlnnsl. 

Pemantauan dllalcukan aecnm berkeslnnmbungan dengan earn· 
I. observnsl lnpnngnn untuk mellhot upnyn Pence&ahan dan loynnan yang 

dlberlknn kepodn Annie korban RndlkalJsme don tlndnk pldano Terorlsme; 
2. penglslan kulsloner, 
3. wawancarn; 

PemantaWUI dllakukan oleh: 
I. Kementerlan Pemberdoyaan Perempuan dan Perllndunpn Annk terhadop 

pelaksanaan perllndunean Annk dllrl Rndlkallsme dan llndnk pldana 
Terortsme denpn kementerlan/lemt>o&n terkalt dan pemerlntnh daemh 
provtnsl: 

2. Pemerlntah Oaemh Provins! teruang pelaksanaan perllndunpn Annk dllrl 
Radllmllsme dan llndak pldann Terorlsme denean oreanlsnsl peran&i<nt 
daemh provtnsl dan pemerlntah daernh kabupoten/kota: dan 

3. Pemerlntnh Onerah kabupnten/koia tentan& pelaksanaan perllndungan 
Annk dnr1 Rru!Jknllsme dan tlndnk pldann Terorlsme denir,u, 
dlnas/Jnstansl vertlkal dan unsur mnsyo.rnkat terkalt di kabupoten/kota. 

Untuk meneoptlmalkan pelnksannan Perllndungan Annk dar1 Rndlkallsme 
dan Undnk pldann Terorlsme mllicn dllakaanaknn pemantnWUI, evalunsl, dan 
pelopornn denean tujuan untuk men~tahul: 
I. upoyn Penceaahan: 
2. kondlsl Annk korban Radlkallsme dan tlndnk pldana Terorlsme; 
3. loynnan ynn& dlberlkan: 
4. permasalahan ynn& dlhndopl; dan 
:S. solusl menehndnpl hnmb:ltan dan tantan1t3n. 

BABY 

PEMJ\l'IT/\VAN, EVALVASI, DAN PELAPORAN 
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Berkaltnn dengo.n pemnntauan dan evaluast pelaksanaan perllndunenn 
Anak dart Radllcallsme dan llndak pldaoa Teror1srne, perlu dllakuknn rupnt 
koordlnasl auna menlngkalkan efekllfltas Pencqinhnn dan penanaannn Anru< 

korban Radlkalisme dan undak ptdana Terorlsme. Rapot koordlnnsl 
dllokukan dalam bentuk rapat: 
I. koordlnnsl; dan 
2. koordlnnsl khusus. 

Rapnt koordlnasl dl tJn&kat pusat dlfasllltasl oleh Oeputl Bldan& 
Perllodunaan Anak dengo.n mellbatkllll kementertao/lembo&a dnn unsur 
mnsynrnknt terkall yang dllakukan dllakuknn pnlln& sedlklt l [satu] kall 
dalam setahun otnu sesual den111111 kebutuhan. 

Rapot koordlnnsl dl tJn&kat provlnsl dlfastUtasl oleh dlnns yane 
menyelena&arakan urusan pemertruahan di bldan& perllndungnn Anak di 
tlngkot provlnsl denpn meUbotknn dlnos/lnstonsl ,-ertlkal terkaJt Unekot 
provlnsl dan unsur mnsynrakat terkalt, serte dapot mellbatknn dlnos/lnstansl 

Hal·hal yon& perlu dllaporkan dala.m pernbuatan hasll teperan odalah: 
I. basil ldentlflkasl; 
2. penango.nan yane dllakulcan; 
3. kendalB atau hambatan; 
+, kebutuhan mendesak; dan 
:S. rekomendasl 

Setelnh dllakukan pemnntauan malcn dllakuk.lln evaluasl dengo.n cara 
menaol:lh hnsll pemnntauan. Evnlunsl dllakukan untuk menllnl efislensL 
efektlfitas, mnnfaat, dampo.k, dan berkel1111Ju11111 layanan ynna dllakuknn 
kementerbn/lembaaa, pemer1ntah daerah, dlnas/lna11111sl verukal terkall 
untuk menlnaknlk1111 secara optimo.l pelay111111n ynna dlbertknn. Hosll evnluast 
dljadlkan sebaaal bahan untuk dlbnhos dalam rnpat koordlnnsl. 

Dart hasll evaluasl malcn dlsusun laporan pelaksanaan perllndunaan 
Anruc korban Radlkallame d1111 undak pldnno Terorlsme dMI: 
1. Oeputl Bldana Perllndunann Annie kepnda Menter! Pemberdayann 

Perempuan dnn Perllnduoenn Anak; 

2. Oubemur Kepada Men~r1 Oalom Ne&ert denpn tembusan Menter1 
Pemberdayaan ""rempuan d1111 PerUndunaan Annie: 

3. Bupoll kepnda Oubemur denean tembusan Menter! Oalam Neaert dan 
Menter! Pemberdoyann Perempu1111 dan ""rllndungan Anak. 
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YOHANA YEMBISE 

ttd 

MENTER! PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN 

PERUNDUNOAN ANAK REPUBLIK INDONESIA, 

vertlkal terkait di tlngkat kabupaten/kota. Rapat koordinasl dllakukan 

dllalcukan pnling sedikit 1 (satuJ kall dalam setahun atau sesual dengan 

kebutuhan. 

Rapat koordtnasl di tlngkat kabupaten/kota difasllitasl oleh dlnas yang 
menyelenggaralcan urusan pemerintahan di bidang Perllndungan Anak di 
tlngkat kabupaten/kota dengan melibatkan dlnas/lnstansi vernkal terlmlt dJ 

tlngkat kabupaten/kota dan unsur masyaralcat terkait. Rapat koordlnasi 
dilakukan dllakukan paling sedikit I (satu) kall dalam setahun atau sesual 
dengan kebutuhan. 

Rapat koordinasl tlngkat pusat, provinsl, dan kabupaten/kota dllakukan 
untuk membahas: 
1. hasll pemantauan dan evaluasl yang dilakukan oleh 

kementerian/lembaga terkau (untuk tlngkat pusat), dlnas/lnstansl 
vernkal terkait tlngkat provinsl dan kabupaten/kota; 

2. masalah hambatan yang terjadl dalam melakukan Penc:qahan dan 
penanganan Anak korban Radikallsme dan tlndak pidana Terorisme; dan 

3. strategl ke depan dalam dalam melakukan Peneegahan dan penanganan 
Anak korban Radikalisme dan tlndak pldana Terorisme. 
Rapat koordlnasl khusus dlfasilitasl Deputl Bidang Perllndungan Anak 

(unruk tlngkat pusat), dlnas yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dJ 

bidang perlindungan Anak di tlngkat provlnsl dan dlnas yang 
menyelengaralcan urusan periindungan Anak di tlngkat kabupaten/kota. 
Rapat koordlnasl khusus dilakukan sesual dengan kebutuhan unruk 
membahas permasalahan Anak korban Radlkalisme dan tlndak pidana 
Terorisme yang memerlukan penyelesalan secara cepar. 
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